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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Upah Pencari Donatur Pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya”. Penelitian ini menjawab pertanyaan bagaimana penerapan
sistem pengupahan pada pencari donatur dan bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap upah pencari donatur pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan teknik wawancara,
dokumentasi, dan observasi. kemudian dianalisis menggunakan pola pikir deduktif
untuk mendapatkan kesimpulan. dianalisis menggunakan teori 7jarah (ujroh) dan
dalil-dalil berkaitan dengan upah, khususnya upah dalam pekerjaan ibadah.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa pemberian insentif yang diberikan
pihak Nurul Falah kepada pencari donatur ada dua. Pertama upah insentif
pencapain target volume yaitu jika pencari donatur dalam satu bulan mampu
memperoleh total dana lebih dari Rp. 5.000.000,00 maka dapat insentif Rp
200.000,00 jika lebih dari Rp 10.000.000,00 dapat insentif Rp 300.000,00 begitu
seterusnya dengan kelipatan yang sama. Kedua upah insentif perolehan jenis
donatur, yaitu Jika perhitungan diakhir bulan banyak donatur insidentil yang
diperoleh maka pencari donatur menerima insentif 10% dari total perolehan, tapi
jika yang banyak donatur rutin maka menerima 50% dari total perolehan perbulan.
Dalam memberikan upah pada pencari donatur pihak Nurul Falah mengunakan
dana infaq dan shodaqoh. Dalam pandangan hukum Islam pemberian upah insentif
yang dilakukan pihak Nurul Falah bidang ZISWAF kepada pencari donatur
hukumnya diperbolehkan dan tidak ada larangan karena dilihat dari segi manfaat
dan kegunaanya yang mampu memperlancar meningkatkan kinerja dan merupakan
dari hasil pengolahan dari baitul mal (Nurul Falah). adanya perjanjian diawal juga
memperjelas bahwasanya tidak ada kecacatan pada akadnya. Tidak berlawanan
dengan prinsip 7jarah (ujrah) upah dalam pekerjaan ibadah dan termasuk wjrah al-
misli upah yang sepadan

Sejalan dengan kesimpulan di atas, kepada pengurus Nurul Falah terutama
bidang ZISWAF keterbukaan dan transparasi terhadap pengelolaan dana donasi
donatur, dalam pemberian bonus kepada pencari donatur sebaiknya juga
disampaikan kepada donatur supaya donatur mengerti arah dari donasinya juga
terpakai untuk operasional yayasan, sehingga donatur merasa aman nyaman dalam
memberikan donasi kepada Nurul Falah. Tetap mengacu pada sumber hukum Islam
sebagai dasar pegangan yang sesuai dengan syariat Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-ijarah arti asalnya adalah imbalan kerja (upah). Dalam istilah bahasa
Arab dibedakan menjadi al-Ajr dan al-ljarah. Al-ajr sama dengan al-7sawab,
yaitu pahala dari Allah sebagai imbalan taat. Sedangkan a/-ljarah upah
sebagai imbalan atau jasa kerja.! Menurut Sayyid Sabiq, dalam figh sunnah
mendefinisikan 7jarah adalah suatu akad untuk mengambil manfaat dengan
jalan penggantian.? Dari dua definisi yang diulas dalam kitab Bidayatul
Mujtahid dan Figh Sunnah dapat kita simpulkan bahwa jjarah memiliki arti
yang sama yaitu imbalan yang diberikan kepada orang lain atas diambilnya
manfaat dari orang tersebut. Dengan demikian 7jarah adalah akad yang
melibatkan dua pihak, yaitu penyewa sebagai orang yang mengambil
manfaat dengan perjanjian yang di tentukan oleh syariat sedangkan pihak
yang di menyewakan yaitu orang yang memberikan barang untuk diambi
manfaatnya dengan pergantian atau tukaran yang telah ditentukan oleh
Syariat.

Akad fjarah memegang sarana penting dalam kehidupan keseharian
maupun bermasyarakat. Akad dapat memenuhi kebutuhan dan kepentingan

pribadi seseorang dengan orang lain yang mana kebutuhan itu tidak dapat

' Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid (Jakarta: Pustaka Amani, 2002), 61.
2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara Cetl,
2006), 15.



dipenuhi oleh diri sendiri dengan kata lain masih membutuhkan bantuan
orang sebagai pelengkap dan menggambarkan manusia sebagai mahluk sosial.
Dalam hal ini terkait dengan akad upah dari sudut pandang Islam merupakan
ganjaran yang diterima sebagai balasan kerja yang telah dilakukan. Upah
juga bisa disebut dengan gaji hanya berbeda redaksi kata seiring dengan
modernisasi.

Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai sebagai
konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang pegawai yang memberikan
sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi atau dapat juga dikatakan
sebagai bayaran tetap yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam
sebuah organisasi. Adapun upah adalah kata lain dari gaji yang sering kali
ditunjukkan pada pegawai tertentu, biasanya pada pegawai bagian
operasional. Oleh karena itu, gaji dan upah dimaknakan sama. Gaji dan upah
sudah tentu merupakan salah satu alasan bagi seseorang untuk bekerja dan
barang kali merupakan alasan yang paling penting diantara yang lain, seperti
untuk berprestasi, berafiliasi dengan orang lain, mengembangkan diri atau

untuk mengaktualisasikan diri.?

Sistem pemberian upah sebuah terdiri dari sejumlah elemen yang
berhubungan satu sama lain yang bersifat interdependen atau yang
berinteraksi. Sebuah sistem merupakan sesuatu keseluruhan yang

terorganisasi, suatu bentuk kombinasi hal-hal tertentu yang membentuk

3 Marihot Tua Efendi Hariandja, Pengadaan, Pengembangan Dan Peningkatan Produktivitas
Pegawai, (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 245.



sesuatu keseluruhan yang bersifat kesatuan.* Dapat dikatakan juga pemberian
upah berdasarkan dengan adanya kaitan antara pihak pekerja dan yang
memperkerjakan mempunyai kesepakatn diawal sehingga tercipta

keterbukaan antara kedua belah pihak

Pada kenyataanya sering terjadi penyimpangan-penyimpangan dalam
norma-norma hukum Islam terhadap masalah upah, padahal upah dalam suatu
pekerjaan yang telah dijalankan oleh seorang pekerja sudah sepatutnya
merupakan hak pekerja sebagai balas jasa dari tenaga dan pikiran yang telah
dijalankan dan sekaligus suatu kewajiban bagi yang menggunakan jasa
pekerja untuk menyegerakan memberikan upahnya. Pemberian besar kecilnya
suatu upah bisa dikatakan tergantung pada tingkat dan jenis pekerjaanya
begitu juga dengan bonus atau insentif, semakin tinggi tingkat kedudukan
yang dipegang maka semakin tinggi pula upah yang diterima begitu juga
sebaliknya. kemungkinan dalam praktiknya pekerjaanya besifat suka rela
sehingga upah yang diperoleh berdasarkan keikhlasan atau dari bagi hasil dari
dana yang telah dikumpulkan dan adanya kemungkinan lain yang melanggar

syariat Islam.

Penenemuan masalah yang muncul dalam skripsi ini adalah tentang
sistem pemberian insentif yang diberikan pihak Yayasan Pesantren Al-Qur’an
Nurul Falah Surabaya kepada para pencari donatur untuk yayasan, karena

setiap yayasan juga tidak luput dari donatur yang memberikan sumbangan

4 Winardi, Dasar-Dasar llmu Management, (Bandung: Penerbit Alumni, 1979), 155.



baik berupa uang, barang maupun lainya. Hal ini tidak lepas dari peran
pencari donatur. Pencari donatur mempunyai tugas untuk mencari dana dalam
pemasukan kepada yayasan. Selain memberikan pemasukan, tugas lainya
adalah promosi tentang yayasan dan menawarkan produk-produk yang

dimiliki yayasan.

Praktik yang dilakukan para pencari donatur langsung door to door atau
dari pintu kepintu dengan menjelaskan masalah donasi donatur, produk, jasa
dan keunggulan yayasan. Kunjungan yang dilakukan pencari donatur tidak
hanya dari rumah ke rumah perkantoran, instansi pemerintahan juga menjadi
target sasaran strategis karena mempunyai peluang besar dalam perolehan,
tempat strategis lainya adalah pasar berpeluang karena tempat berkumpulnya
banyak orang dari semua golongan dan sekaligus cocok sebagai ajang
promosi besar besaran. Jika sudah ada yang menjadi donatur tetap maka
pencari donatur tinggal mengambil dana sesuai kesepakatan waktu

pengambilan oleh donatur tetap.

Tentunya peran dari pencari donatur sangat berpengaruh pada tingkat
berkembangnya suatu yayasan. Permasalahan yang muncul adalah berkaitan
dengan upah, khususnya insentif bagi pencari donatur. Upah yang diberikan
oleh pihak yayasan berdasarkan gaji pokok (uang oprasional) dan insentif
dana pencapaian target setiap bulanya yang diperoleh dari hasil dana donatur
baru yang didapatkan. Pemberian uang oprasional dan insentif pencari

donatur diperoleh dari dana zakat, infaq, shodaqoh dan waqaf (ZISWAF).



Sedangkan untuk pemberian insentif kurang kejelasanya karena seluruh dana
yang diperoleh merupakan diambilkan dari ZISWAF dengan prosentase
pemberian insentif sebesar 10% dan 50% dari dana yang didapatkan terhitung

selama satu bulan.?

Donasi yang ditawarkan oleh pencari donatur kepada calon donatur
meliputi zakat, infak, shodagqoh dan wakaf. Jika dikaitkan dalam perolehan
insentif bagi pihak yayasan merupakan permasalahan yang muncul, kurang
jelasnya pembedaan dan pengelompokan dari jenis donasi yang ditawarkan
dan yang sudah diperoleh, bukan dari infak maupun shodaqoh. Disini belum
ada penjelasan secara detail mengenai pembedaan atau percampuran dana
yang diperoleh dari donasi donatur, jika pencari donatur dalam satu bulan
mampu memperoleh donatur baru (insidentil) yang hanya sekali saja dalam
mendonasikan maka dapat bonus 10% dari total perolehan tiap hitungan
bulan, jika mendapatkan donatur tetap (rutin) maka dapat bonus 50% dari
total perolehan tiap hitungan bulan. Darimana asal usul dana insentif yang
diberikan masih menjadi permasalahan karena ketidakpastian dalam

pengelompokan dana donasi donatur.®

Berdasarkan permasalahan kurang jelasnya sistem pemberian insentif dan
asal usul dari vang untuk pengupahan. Peneliti mencoba mengkaji dan
menemukan jawaban pada Yayasan Pesantren al-Qur’an Nurul Falah

Surabaya dengan melakukan penelitian yang berjudul “Tinjauan Hukum

> Wahyu, Wawancara, Wonocolo, 29 Maret 2016.
® Wahyu, Wawancara...



Islam Terhadap Insentif Bagi Pencari Donatur Pada Yayasan Pesantren Al-

Qur’an Nurul Falah Surabaya”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka masalah yang dapat diidentifikasi pada

penelitian ini adalah:

1.

2.

Sistem pembagian upah kerja pencari donatur.

Pencarian dan pengambilan dana donatur oleh pencari donatur
Pengelompokan dana donatur oleh pihak yayasan

Pemberian uang oprasional dan insentif kepada pencari donatur oleh pihak
yayasan

Sistem prosentase dan target yang diberikan yayasan kepada pencari
donatur

Analisis pengupahan menurut hukum Islam

Berdasarkan identifikasi masalah dan kemampuan penulis dalam

mengidentifikasi masalah, maka dalam penelitian ini akan dilakukan

pembatasan masalah sebagai berikut:

Sistem pemberian insentif bagi pencari donatur pada Yayasan Pesantren

Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

Tinjauan hukum Islam terhadap insentif bagi pencari donatur pada

Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pemberian insentif bagi pencari donatur pada Yayasan

Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap insentif bagi pencari donatur

pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya?

D. Kajian Pustaka
Sejauh dari penyusun ketahui, secara spesifik belum ada tulisan yang
membahas masalah upah kepada pencari donatur dalam sebuah yayasan yang
ditinjau dari hukum Islam. Namun ada beberapa tulisan yang membahas

terkait upah kepada yayasan dan menyinggung tentang Hukum Islam yakni:

Skripsi yang ditulis oleh Achmad Nadiful Alim mahasiswa Fakultas
Syariah Prodi Muamalah Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel
Surabaya, dengan judul “Analisis Hukum Islam terhadap Pengupahan
Pengarapan Sawah di Desa Sumberrejo Kecamatan Wonoayu Sidoarjo "’
Tulisanya fokus membahas praktik pengupahan pada pengarapan sawah dan
analisis Hukum Islam. Dalam skripsi Achmad Nadiful Alim menyimpulkan

pemberian upah kepada pengurus yayasan sama-sama diperbolehkan dalam

Hukum Positif dan Hukum Islam.

7 Achmad Nadiful Alim, “Analisis Hukum Islam terhadap Pengupahan Pengarapan Sawah di Desa
Sumberrejo Kecamatan Wonoayu Sidoarjo ” (Skripsi-- Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2015), 7.



Skripsi yang ditulis oleh Yushibah Selvina mahasiswa Prodi Muamalah
Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, dengan judul
“Analisis A/-ujrah Terhadap Pengupahan Buruh Tani Dengan Sistem Tukar
Jasa (Liron Geger) di Desa Delegan Panceng Gresik " Tulisanya fokus
membahas pengupahan buruh tani yang tidak berupa uvang, melainkan berupa
tukar jasa, dengan cara bergilir secara berkelompok yang sudah menjadi
kesepakatan di awal. Dalam skripsi Yushibah Selvina menyimpulkan

hukumnya sah dan tidakbertentangan dengan Hukum Islam.

Skripsi yang ditulis oleh Dori Saputra mahasiswa Fakultas Syariah
Jurusan Perbandingan Madhzab, dengan judul ‘Hak Menerima Upah Bagi
Pengurus Yayasan (Studi Komparasi Pandangan Hukum Islam dan UU
Yayasan No. 28 Tahun 2004)7° Tulisanya fokus membahas ketentuan
hukum pemberian upah bagi pengelolah atau pengurus yayasan menurut
hukum islam dan uu no. 28 tahun 2004 dan komparasi hukum. Dalam skripsi
Doni Saputra menyimpulkan pemberian upah kepada pengurus yayasan sama-

sama diperbolehkan dalam Hukum Positif dan Hukum Islam.

Wiwin Norma Yunita Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Sunan
Ampel Surabaya, dengan judul skripsi “Tinjauan Hukum Islam Terhadap

Pemberian Upah Penjemuran Padi (Studi Kasus UD Sumber Makmur Desa

& Yushibah Selvina, “Analisis Al-ujrah Terhadap Pengupahan Buruh Tani Dengan Sistem Tukar
Jasa (Liron Geger) di Desa Delegan Panceng Gresik ”(Skripsi-- Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2015), 11.

% Dori Saputra, “Hak Menerima Upah Bagi Pengurus Yayasan (Studi Komparasi Pandangan
Hukum Islam Dan UU Yayasan No. 28 Tahun 2004)” (Skripsi-- Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), 7.



Radusongo Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi)”.!® Skripsi tersebut
membahas tentang pemberian upah penjemuran padi,yang akan diberikan
apabila dapat mengeringkan sebanyak 1 ton dan pekerjaan tersebut
bergantung cuaca. Apabilapenjemuran padi tersebut tidak kering makatidak
diberikan upah dan jika penjemuran padi tersebut kering maka akan diberi
upah. Sehingga penulis menyimpulkan bahwasanya hukum Islam menyikapi
pemberian upah dalam penjemuran padi yang berdasarkan pada keadaan
cuaca yang diperbolehkan, karena para penjemur padi masih diberikan hak
untuk menerima upah dari hasil penjualan bekatul dan selama itu tidak

bermaksud untuk merugikan kedua belah pihak.

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui bagaimana pemberian insentif terhadap pencari

donatur pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

2. Untuk mengetahui hukum Islam terhadap insentif bagi pencari donatur

pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

1 Wiwin Norma Yunita, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Upah Penjemuran Padi
(Setudi Kasus UD Sumber Makmur Desa Radusongo Kecamatan Gerih Kabupaten Ngawi)”
(Skripsi-- Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 17.
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F. Kegunaan Hasil Teoritis

Dari penyusun skripsi ini mempunyai beberapa kegunaan yakni:

1. Teoritis

Hasil penelitian memiliki kontribusi terhadap perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya ilmu hukum ekonomi syariah dan memberikan
sumbangan akademis yang menjadi refrensi terhadap penemuan hukum

bermuamalah.

2. Praktis

Manfaat bagi penyusun adalah sebagai bahan pembelajaran dalam
mengetahui tentang hukum-hukum yang berkaitan dengan ekonomi

syariah dan khususnya pada praktik pengupahan secara islam.

Bagi Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya penelitian
ini dapat dijadikan bahan tambahan refrensi tentang pengupahan dalam
segi hukum islam.

Bagi masyarakat penelitian ini mampu memberi gambaran besar
tentang upah dan pengupahan sehingga masyarakat bisa membedaan dan

paham praktik dalam kehidupan sehari khususnya secara hukum islam.

G. Definisi Operasional
Untuk memperoleh suatu penjelasan mengenai judul yang penulis susun,

yaitu tentang pemberian insentif pada pencari donatur di Yayasan Pesantren
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Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya, maka disini mendefinisikan secara jelas

maksud dari judul tersebut:

. Hukum Islam

Hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan yang berkenaan
dengan kehidupan berdasarkan al-Qur’an, Hadits dan juga para
Fugaha.!! Dalam penilitian ini adalah hukum Islam yang mengatur
tentang upah (7jarah) dan akad berdasarkan hukum muamalah yang
bersumber dari al-Qur’an, Hadits, pendapat Ulama’ Fikih yang akan
mengkaji sistem pembagian dan pengupahan para pencari donatur

pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

. Upah Insentif pencari donatur

Pemberian imbalan berupa upah kepada seseorang atas jasa atau
pekerjaan yang yang telah dikerjakan dalam mencari donatur baru
pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya. Upah
tersebut berkenaan dengan insentif bagi pencari donatur yang
diperolehan dari hasil target bulanan yang diberikan Nurul Falah pada

pencari donatur.

H. Metode Penelitian

l.

Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan

metode deskriptif kualitatif, penelitian kualitatif adalah penelitian yang

"' Sudarsono, Kamus Hukum Islam, (Jakarta: Rhineka Cipta, 1992),169
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dimaksud untuk memahami dan menemukan fenomena di lapangan yang
dilakukan oleh subyek penelitian, misalnya: praktek para pencari donatur
dalam memperoleh dana dan sistematika pembagian Insentif yang
diberikan pihak Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya
kepada pencari donatur, kemudian akan dideskripsikan sesuai hasil yang
diperoleh dari subyek penelitian di lapangan dengan prespektif hukum
Islam.
. Data Yang Dikumpulkan
Data yang dikumpulkan untuk menjawab penelitian ini sesuai dengan

rumusan masalah adalah sebagai berikut:
a. Data primer

Data yang dihimpun terkait dengan upah pencari donatur Yayasan

Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya meliputi:

1. Sejarah yayasan dan pencari donatur

2. Layanan produk dan jasa

3. Sistem kerja dan praktik pencari donatur

4. Sistem pengupahan pencari donatur

5. Upah Insentif dalam perolehan pencapaian target dana pada

pencari donatur
6. Hasil wawancara ketua yayasan, pengurus ZISWAF, pencari
donatur

b. Data sekunder
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Data sekunder terkait dengan rujukan keilmuan secara langsung
sebagai teori dalam menjawab rumusan masalah yakni dari /Zjarah
(ujroh).

3. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penyusunan dan
penulisan skripsi ini, maka data penelitian ini dikelompokkan menjadi
dua, yaitu:
a. Sumber Primer

Sumber primer adalah sumber informasi yang berlangsung
mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap pengumpulan
ataupun penyimpanan data. Sumber ini diperoleh penulis secara
lanngsung pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya
yang melibatkan pemilik yayasan, pencari donatur, donatur dan
karyawan di Yayasan Pesantren Al Qur’an Nurul Falah Surabaya.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber informasi yang secara tidak
langsung mempunyai wewenang dan tanggung jawab terhadap
informasi yang ada padanya. Termasuk dalam data skunder adalah
buku, majalah, artikel dan lain-lain yang berkaitan dengan penelitian
ini. Adapun literatur yang berhubungan dengan pembahasan seputar
masalah ini:

1) Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid Terjemahan

2) Sayyid Sabiq, 7erjemah Figh Sunnah
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3) Marihot Tua Efendi Hariandja, Pengadaan, Pengembangan
Dan Peningkatan Produktivitas Pegawai

4) Winardi, Dasar-Dasar l[Imu Management

5) Sudarsono, Kamus Hukum Islam

6) Rachmat Syafei, Figih Muamalah

7) Yusuf Qaradhawi, Halal dan Haram

4. Metode pengumpulan data

a.

Observasi

Metode ini memperhatikan sesuatu dengan langsung. Dalam
kaitannya dengan pengumpulan data, metode ini akan dilakukan
dengan pengamatan secara langsung terhadap kegiatan yang terjadi
pada subyek penelitian seperti dengan cara mengamati keadaan
sekitar lokasi penelitian, hal-hal yang berkaitan dengan praktik kerja
dan pemberian insentif yang berlangsung pada Yayasan Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah Surabaya.

Wawancara (/nterview)

Dalam wawancara ini peneliti bertujuan untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak
wawancara dengan memberikan informasi yang sedetail mungkin.
Dalam wawancara ini peneliti langsung melakukan tanya jawab
dengan pemilik yayasan, pencari donatur, donatur dan karyawan yang

terlibat di Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya yang
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dapat memberikan informasi secara gamblang dalam penyusunan
skripsi ini.
c. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa baik berbentuk
tulisan, gambar, dan lainya yang mendukung dokumentasi. Metode ini
digunakan untuk menguatkan data-data yang telah didapatkan.
Adapun dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari penelitian berupa
dokumen-dokumen tertulis serta gambar kegiatan yang ada di
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

Setelah semua data, baik itu dari segi penelitian lapangan maupun
hasil pustaka terkumpul, maka dilakukan analisa data secara kualitatif
dengan tahapan-tahapan sebagai berikut:

5. Tehnik Pengolahan Data
a. Editing, yaitu sebelum data diolah (mentah), data tersebut perlu diedit
lebih dahulu dengan perkataan lain, data atau keterangan yang telah
dikumpulkan dalam record book, daftar pertanyaan ataupun interview
quide perlu dibaca sekali lagi, jika di sana sini masih terdapat hal-hal
yang salah atau masih meragukan. Kerja memperbaiki kualitas data
serta menghilangkan keraguan-keraguan data dinamakan mengedit
data.'> Data yang diedit adalah data hasil pengumpulan dari sumber

primer terkait hasil penelitian secara langsung.

12 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1998), 406.
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b. Organizing, yaitu pengaturan dan penyusunan data yang diperoleh
sedemikian rupa sehingga menghasilkan bahan untuk menyusun
laporan skripsi dengan baik.!'? Hasil yang diperoleh dari sumber primer
dan sekunder dijadikan satu dalam tehnik organizing sehingga
merubah tatanan menjadi rapi dan terarah.

c. Penemuan hasil, pada tahap ini penulis menganalisis data-data yang
telah diperoleh dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan
mengenai kebenaran fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan
sebuah jawaban dari rumusan masalah.'

6. Metode Analisis Data

Secara metodologis penelitian termasuk jenis penelitian deskriptif
kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati. Data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, perilaku
yang tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik,
melainkan tetap dalam bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih kaya
dari sekedar angka atas frekuensi. Dalam hal ini peneliti melakukan
analisis data dengan memberi pemaparan gambaran mengenai situasi
yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.!>

Adapaun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

adalah Metode deskriptif analitis. Metode deskriptif ini digunakan untuk

13 Sonny Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Y ogyakarta: Graha [lmu, 2004), 66.
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfa Beta, 2008),
243.

15'S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (jakarta: Rineka Cipta, 2000), 36.
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menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat
penulisan dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala
tertentu. Untuk selanjutnya dianalisis. Metode ini digunakan untuk
mendeskripsikan upah insentif bagi pencari donatur pada Yayasan
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya kemudian ditinjau dari hukum
Islam.
Sistematika Pembahasan
untuk mendapatkan deskripsi yang utuh dan terarah, maka sistematika
penyusunan skripsi ini dibagi menjadi lima bab, adapun rincianya sebagai

berikut:

Bab pertama yaitu pendahuluan yang meliputi: latar belakang,
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi oprasional, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi hukum Islam tentang upah: pertama pengertian upah,
macam-macam upah, rukun dan syarat upah, waktu pemberian upah, dasar

hukum pemberian upah dan pengupahan dalam islam.

Bab ketiga berisi deskripsi sistem kerja dan pemberian insentif bagi
pencari donatur pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya:
Pertama gambaran umum Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah
Surabaya; sejarah, visi misi, lokasi, struktur pengurus, job deskripsi, produk

atau jasa. Kedua pengertian donatur, pencari donatur, juru pungut, sistem
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kerja pencari donatur dan pemberian insentif kepada pencari donatur
Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya.

Bab keempat berisi tentang: Tinjauan hukum Islam terhadap insentif bagi
pencari donatur pada Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya,
meliputi: bagaimana pembagian pemberian insentif bagi pencari donatur dan

tinjauan hukum Islam terhadap pemberian insentif kepada pencari donatur.

Bab kelima, merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak.



BABII

HUKUM ISLAM TENTANG UPAH

A. Pengertian Upah

Menurut bahasa /[jarah berarti upah atau ganti atau imbalan. Karena itu
lafad 7jarah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas
pemanfaatan suatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan, atau upah karena
melakukan suatu aktivitas.! Kata ijarah berasal dari kata ajr yang berarti
imbalan. Dalam syariat, penyewaan (7jarah) adalah akad atas manfaat dengan
imbalan. Manfaat terdiri dari beberapa bentuk, pertama manfaat benda, kedua
manfaat pekerjaan dan ketiga manfaat orang yang mengerahkan tenaganya.
Pemilik manfaat yang menyewakan dinamakan dengan mu’ajir, pihak lain
yang mengeluarkan imbalan dinamakan dengan musta’jir. Sesuatu yang
manfatnya diakadkan dinamakan majur, dan imbalan yang dikeluarkan
sebagai kompensasi manfaat dinamakan ajratau ujrah.’

Upah dalam Islam masuk juga dalam bab 7jarah sebagaimana perjanjian
kerja, menurut bahasa 7jarah berarti “upah” atau “ganti” atau imbalan, karena
itu /Jafadz ijjarah mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas
pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu kegiatan atau upah karena

melakukan sesuatu aktifitas.?

! Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: Nusa Jaya, 2005), 29.

2 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara Cetl,
2006), 149.

3 Helmi Karim, Figh Muamalah, 29.

19
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Selain definisi bahasa terdapat pula definisi menurut etimologi, ijarah

atau upah adalah menjual manfaat. Demikian pula artinya menurut

terminologi syara’ ada beberapa definisi al-ijarah yang dikemukakan para

ulama figh. Pengertian al-ijjarah menurut istilah syariat islam terdapat

beberapa pendapat Imam Mazhab figh Islam sebagai berikut:

1.

Para ulama dari golongan Hanafiyyah berpendapat, bahwa a/-jjarah
adalah suatu transaksi yang memberi faedah pemilikan suatu manfaat
yang dapat diketahui kadarnya untuk suatu maksud tertentu dari barang
yang disewakan dengan adanya imbalan.

Ulama Mazhab Malikiyyah mengatakan, selain a/-jjarah dalam masalah
ini ada yang diistilahkan dengan kata al-kira’, yang mempunyai arti
bersamaan, akan tetapi untuk istilah a/-ijjarah mereka berpendapat
adalah suatu akad atau perjanjian terhadap manfaat dari a/-Adami
(manusia) dan benda-benda bergerak lainnya, selain kapal laut dan
binatang, sedangkan untuk a/-kira’ menurut istilah mereka, digunakan
untuk akad sewa-menyewa pada benda-benda tetap, namun demikian
dalam hal tertentu, penggunaan istilah tersebut kadang-kadang juga
digunakan.

Ulama Syafiiyyah berpendapat, a/-ijarah adalah suatu akad atas suatu
manfaat yang dibolehkan oleh syara’ dan merupakan tujuan dari
transaksi tersebut, dapat diberikan dan dibolehkan menurut syara’

disertai sejumlah imbalan yang diketahui.
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4. Hambaliyyah berpendapat, al-ijarah adalah aqad atas suatu manfaat yang
dibolehkan menurut syara’ dan diketahui besarnya manfaat tersebut
yang diambilkan sedikit demi sedikit dalam waktu tertentu dengan
adanya iwadah.*

Pendapat para ulama berbeda-beda mendefinisikan 7jarah, antara lain
adalah sebagai berikut:

1. Menurut Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib bahwa yang dimaksud
dengan Jjjarah adalah pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan
syarat-syarat

2. Menurut Idris Ahmad bahwa upah artinya mengambil manfaat
tenaga orang lain dengan jalan memberi ganti rugi menurut syarat-
Syarat tertentu.

3. Menurut Hasbi Ash Shiddieqy bahwa ijarah adalah akad yang
objeknya ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu artinya
memiliki manfaat dengan iwadl, sama dengan menjual manfaat.’

Dari pengertian diatas terlihat bahwa yang dimaksud dengan
sewa-menyewa dalam bahasa Arab diistilahkan dengan ijarah (sewa)
itu adalah pengambilan manfaat sesuatu benda. Menyewakan barang
hukumnya diperbolehkan  oleh  semua ulama, serta akadnya
dikerjakan oleh kedua pihak. Setelah akadnya sah maka salah satunya
tidak boleh membatalkannya, meskipun karena suatu uzur, kecuali

terdapat sesuatu yang mengharuskan akad menjadi batal.

4 Pusat Kajian Islam, www.alislamu.com, diakses 11 Juni 2016.
5 Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), 115.
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B. Macam-macam dan Jenis upah

Upah diklasifikasikan menjadi dua macam yaitu:

1.

Upah yang sepadan (ujrah al-misli)

Ujrah almisli adalah upah yang sepadan dengan kerjanya dan sepadan
dengan jenis pekerjaanya, sesuai dengan jumlah nilai yang disebutkan dan
disepakati oleh kedua belah pihak yaitu pemberi kerja dan penerima kerja
(pekerja) pada saat transaksi pembelian jasa, maka dengan itu untuk
menentukan tarif upah atas kedua belah pihak yang melakukan transaks
pembelian jasa, tetapi belum menetukan upah yang disepakati maka
mereka harus menentukan upah yang wajar sesuai dengan pekerjaannya
atau upah yang dalam situasi normal bisa diberlakukan dan sepadan
dengan tingkat jenis pekerjaan tersebut. Tujuan ditentukan tarif upah
yang sepadan adalah untuk menjaga kepentingan kedua belah pihak, baik
penjual jasa maupun pembeli jasa, dan menghindarkan adanya unsur
eksploitasi didalam detiap transaksi dengan demikian, melaui tarif upah
yang sepadan, setiap perselisihan yang terjadi dalam transaksi jual beli
jasa akan dapat terselesaikan secara adil.®
Upah yang telah disebutkan (ujrah al-musammah)

Upah yang disebut (ujrah al-musammah) syaratnya ketika disebutkan
harus didertai adanya kerelaan diterima kedua belah phak yang

melakukan transaksi terhadap upah tersebut. Denga demikian, pihak

8 M. Arskal Salim, Etika Investasi Negara Prespektif Tafsir Ibnu Taimiyah, (Jakarta: Logos,
1999), 99-100.



23

mustajil tidak boleh dipaksa untuk membayar lebih besar dari apa yang
telah disebutkan, sebagaimana pihak ajr juga tidak boleh dipaksa untuk
mendapatkan lebih kecil dari apa yang telah disebutkan, melainkan upah
tersebut merupakan upah yang wajib mengikuti ketentan syara’.

Apablah upah tersebut disebutkan saat transaksi, paka pada saat itu
maka upah tersebut pada saat itu merupakan upah yang disebutkan (ujroh
musammah). Apabilah belum disebutkan, maka upahnya bisa
diberlakukan upah yang disebutkan, maka upahnya bisa diberlakukan
upah yang sepadan (ujrah misli).”

Adapun jenis upah pada awalnya terbatas dalam beberap jenis saja, tetapi
setelah terjadi perkembangan dalam bidang muamalah pada saat ini, maka
jenisnya pun sangat beragam, diantaranya:

1. Upah dalam pekerjaan ibadah

Pada saat ini para fugaha menyatakan bahwa boleh mengambil upah
dari pengajaran al-Qur’an dan ilmu-ilmu syariah lainnya, karena para guru
membutuhkan penunjang kehidupan mereka dan kehidupan orang-orang
yang berada dalam tanggungan mereka. Dan waktu mereka juga tersita
untuk kepentingan pengajaran al-Qur’an dan ilmu-ilmu syariah tersebut,
maka dari itu diperbolehkan memberikan kepada mereka sesuatu imbalan
dari pengajaran ini.

Madzhab Maliki, Syafi’i dan Ibnu Hazm memperbolehkan mengambil

upah sebagai imbalan mengajar al-Qur’an dan kegiatan-kegiatan sejenis

” Taqqyudin an-Nabhani, Membangun Sistem Ekonomi Alternatif prespektif Islam, (Surabaya:
Risalah Gusti, 1996), 103.
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karena hal ini termasuk imbalan dari perbuatan yang diketahui (terukur )
dan dari tenaga yang diketahui pula. Ibnu Hazm mengatakan bahwa
mengabil upah sebagai imbalan mengajar al-Qur’an dan sejenisnya baik
secara bulanan atau sekaligus dibolehkan dengan alasan tidak ada nash
yang melarangnya.®
2. Upah sewa-menyewa tanah
Dibolehkan menyewakan tanah dan disyaratkan menjelaskan
kegunaan tanah yang disewa, jenis apa yang ditanam di tanah tersebut,
kecuali jika orang yang menyewakan mengizinkan ditanami apa saja yang
dikehendaki. Jika syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka Fjarah
dinyatakan fasid (tidak sah).’
3. Upah sewa-menyewa kendaraan
Boleh menyewakan kendaraan, baik hewan atau kendaraan lainnya,
dengan syarat dijelaskan tempo waktunya, atau tempatnya. Disyaratkan
pula kegunaan penyewaan untuk mengangkut barang atau untuk
ditunggangi, apa yang diangkut dan siapa yang menunggangi.'”
4. Upah sewa-menyewa rumah
Menyewakan rumah adalah untuk tempat tinggal oleh penyewa, atau
si penyewa menyuruh orang lain untuk menempatinya dengan cara
meminjamkan atau menyewakan kembali, diperbolehkan dengan syarat

pihak penyewa tidak merusak bangunan yang disewanya. Selain itu pihak

8 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara Cetl,
2006), 22.

% Ibid., 30.

URahmat Syafe’i, Figh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2004), 133
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penyewa mempunyai kewajiban untuk memelihara rumah tersebut, sesuai
dengan kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah masyarakat.'!
5. Upah pembekaman
Usaha bekam tidaklah haram, karena Nabi Saw. pernah berbekam dan
beliau memberikan imbalan kepada tukang bekam itu, sebagaimana dalam
hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari Ibnu ‘Abbas.
Jika sekiranya haram, tentu beliau tidak akan memberikan upah
kepadanya. Telah menceritakan kepada kami Musa bin Isma'il telah
menceritakan kepada kami Wuhaib telah menceritakan kepada kami Ibnu
Thowus dari bapaknya dari Ibnu 'Abbas radliallahu ‘anhuma berkata; Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam berbekam dan memberi upah tukang
bekamnya.!?
6. Upah menyusui anak
Dalam al-Qur’an sudah disebutkan bahwa diperbolehkan memberikan
upah bagi orang yang menyusukan anak, sebagaimana yang tercantum
dalam surah a/-Bagarah ayat 233.
XY= Sl 0 slasd Gy ) OF 1ALy A 1,38,
Artinya: “Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka

tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut”.!3

11 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: Sinar
Grafika, 1994), 56

12 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, juz Il, (Bandung : Pustaka Setia, 2004), 54

13 Departemen Agama RI, Al- Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 53.
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7. Perburuhan
Disamping sewa-menyewa barang, sebagaimana yang telah diutarakan
di atas, maka ada pula persewaan tenaga yang lazim disebut perburuhan.
Buruh adalah orang yang menyewakan tenaganya kepada orang lain untuk

dikaryakan berdasarkan kemampuannya.'4

C. Rukun dan Syarat Upah
1. Rukun Upah
Menurut Jumhur ulama berpendapat, bahwa rukun 7jarah (sewa) ada
empat yaitu:
a. Orang yang berakad
Mu’ajir dan musta’jir, yaitu orang yang melakukan akad sewa-
menyewa atau upah-mengupah. Mu’ajir adalah orang yang
memberikan upah dan yang menyewakan, mustajir adalah orang
yang menerima upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa
sesuatu. Disyaratkan mu’ajir dan musta’jir adalah orang yang sudah
baligh (dewasa atau cukup umur), berakal, cakap melakukan
tasbarruf(mengendalikan harta) dan saling meridhoi.
b. Sewa atau imbalan
Disyaratkan diketahui jumlahnya oleh kedua belah pihak, baik

dalam sewa-menyewa maupun dalam upah-mengupah.

14 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam, (Bandung: Diponegoro, 1984). 325
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c. Manfaat
Hendaknya barang yang menjadi objek akad sewa-menyewa dan
upah-mengupah dapat dimanfaatkan kegunaanya. Manfaat dari
benda yang disewa adalah perkara yang mubah (boleh) menurut
syara’ bukan hal yang dilarang (diharamkan).
d. Shighat (ijab dan gabul)
Shighat ijab gabul antara mu’ajir dan mustajir, ijab qabul
untuk melakukan sewa-menyewa dan upah-mengupah.'>
Sebagai sebuah transaksi umum, Jjarah baru dianggap sah apabila

telah memenuhi rukun dan syaratnya.

2. Syarat-syarat Upah

Mengenai penyerahan upah ini secara terperinci dalam Islam telah
memberikan pedoman yaitu selesainya pekerjaan dan mempercepat dalam
bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua belah pihak sesuai dengan
syarat yaitu mempercepat pembayaran upah pekerja.

Jika dalam akad tidak terdapat kesepakatan mempercepat atau
menangguhkan, sekiranya upah itu bersifat dikaitkan dengan waktu
tertentu, maka wajib dipenuhi sesudah berakhirnya masa tersebut.
Misalnya orang yang menyewa suatu rumah untuk selama satu bulan,
kemudian masa satu bulan telah berlalu, maka ia wajib membayar

S€waan.

15> Hendi Suhendi, Figh Muamalah..117.
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Berdasarkan prinsip keadilan upah dalam masyarakat Islam ditetapkan
melalui negosiasi antar pekerja pengusaha dan negara, serta pemerintah
mempunyai peran penting dalam penetapan upah agar di antara pihak
tidak terjadi penganiayaan, dalam Islam dijelaskan bahwa antar pekerja
dan pengusaha dilarang berbuat aniaya, keadilan  mereka harus
ditegakkan Pengusaha harus membayar pekerja dengan bagian yang
seharusnya mereka terima sesuai dengan kerjanya begitu juga pekerja
dilarang memaksa pengusaha untuk membayar melebihi kemampuannya,
dalam pelaksanaan pemberian upah yang merupakan hak pekerja, syariat
Islam telah memberikan pedoman yaitu apabila:

a. Selesai bekerja menyegerakan membayar upah pekerja.

1) Mengalirnya manfaat, jika 7jarah untuk barang. Apabila terdapat
kerusakan pada ‘ain (barang) sebelum dimanfaatkan dan
sedikitpun belum ada waktu yang berlalu, 7jarah menjadi batal

2) Memungkinkan mengalirnya manfaat jika masanya berlangsung,
ia mungkin mendapatkan manfaat pada masa itu sekalipun tidak
terpenuhi keseluruhannya.

3) Mempercepat dalam bentuk pelayanan atau kesepakatan kedua
belah pihak. Ketentuan-ketentuan dalam pelaksanaan Jjjarah
(perjanjian kerja) yaitu:

a) Para pihak yang menyelenggarakan akad haruslah berbuat

atas kemauan sendiri dengan penuh kerelaan, tidaklah
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boleh dilakukan akad ijarah oleh salah satu pihak atau
kedua-duanya atas keterpaksaan.

b) Di dalam melakukan akad tidak boleh ada unsur penipuan,
baik dari pihak mu jirdan musta’jir.

¢) Sesuatu yang diakadkan harus sesuai dengan realitas,
bukan sesuatu yang tidak berwujud.

d) Manfaat dari sesuatu yang menjadi obyek transaksi 7jarah
adalah sesuatu yang mubah.

e) Pemberian upah atau imbalan dalam 7jarah berupa sesuatu
yang bernilai yang tidak bertentangan dengan kebiasaan

yang berlaku (kearifan lokal).'®

D. Waktu Pemberian Upah

Masalah yang paling penting dalam ijarah adalah menyangkut pemenuhan
hak-hak mustajir, terutama sekali hak untuk diperlakukan secara baik dalam
lingkungan pekerjaan, hak-hak atas jaminan sosial, dan hak atas upah yang
layak. Untuk itu perlu dikaji tentang ketentuan hak-hak mustajir terutama
tentang upah.

Pembayaran upah adalah suatu kewajiban yang harus ditunaikan oleh
orang yang menyewa atau mengupah seseorang untuk melakukan pekerjaan.
Upah adalah hak yang harus diterima oleh orang yang dipekerjakan setelah

pekerjaan itu selesai dilakukan. Dalam ketentuan Islam dikatakan apabila

16 Qaswini al-Abi Muhammad bin Yazid, Sunanibnu Majah terjemahan, (Jakarta: Gavataru Ria
2001), 128.
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seseorang menyewa atau mengupah seseorang untuk melakukan suatu
pekerjaan maka hendaklah pembayaran upah itu mereka tentukan terlebih
dahulu. Sedangkan pembayaran upahnya yang tidak ada aturan yang
mengaturnya perlu ada perjanjian dan dilaksanakan sesuai dengan perjanjian
yang telah disepakati. Untuk itu dalam perjanjian ijarah, penyewa dan yang
memberikan jasa harus menetapkan kapan dan berapa jumlah upah atau sewa
yang akan diterima, agar terjadi kesepakatan dan kerelaan diantara kedua
belah pihak baik orang yang di sewa maupun orang yang menyewa, sehinga
pekerjaan akan dilakukan dengan ihklas dan senang hati serta dapat
mencegah terjadinya perselisihan.

Pembayaran ini dapat dipercepat dan dapat pula ditangguhkan. Menurut
Mazhab Hanafi mensyaratkan mempercepat upah dan menangguhkan upah
boleh dengan syarat adanya kesepakatan dan kerelaan dari kedua belah
pihak.!’

Jika dalam akad tidak terdapat kesepakatan untuk mempercepat dan
menangguhkan pembayaran upah, sekiranya upah itu bersifat dikaitkan
dengan waktu tertentu, maka wajib dipenuhi sesudah berakhirnya masa
tersebut. Misalnya seseorang memyewa sebuah toko untuk selama satu bulan,
apabila masa satu bulan telah berakhir maka ia wajib membayar sewaan
tersebut. Jika akad ijarah untuk pekerjaan, maka kewajiban untuk

pembayaran upahnya pada waktu berakhirnya pekerjaan tersebut.'®

17 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara CetI,
20006), 188-189.
8 Ibid., 189
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Kemudian jika akad sudah berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai
penerimaan bayaran dan tidak ada ketentuan menangguhkan. Menurut Abu
Hanifah dan Malik, wajib diserahkan secara angsuran, sesuai dengan manfaat
yang di terima.

Menurut Imam Syafi’i dan Ahmad ibn Hanbal, sesungguhnya ia berhak
sesuai dengan akad itu sendiri, jika orang yang menyewakan menyerahkan
‘ain kepada orang yang menyewa , ia berhak menerima seluruh bayaran
karena si penyewa sudah memiliki kegunaan (manfaat) dengan sistem 7jarah
dan ia wajib menyerahkan bayaran agar dapat menerima ‘ain (agar ‘ain dapat
diserahkan kepadanya).'”

Dalam pembayaran upah dianjurkan untuk mempercepat pembayarannya
dan jangan menunda-nunda pembayaran upah tersebut. Salah satu norma
ditentukan islam adalah memenuhi hak-hak mustaZjir. Islam tidak
membenarkan jika seorang pekerja mencurahkan jerih payah dan keringatnya
sementara upah tidak di dapatkan, dikurangi dan ditunda-tunda.?’
Selanjutnya, perlu diketahui juga kapan upah harus dibayarkan oleh para
mu’jir. Untuk menjawab itu Nabi saw mengatakan dalam haditsnya sebagai

berikut:
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20 Yusuf Qardhawi, Peran Nilai dan Moral Dalam Perekonomian Islam, Penerjemah. Didin
Hafidhuddun, dkk, (Jakarta: Robbani Press,1997), 403.
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Artinya : "Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Berkata Rasulullah SAW :
Berikan upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering” (H.R Ibnu

Majah).?!

Dari hadits di atas dapat dipahami bahwa Nabi SAW memerintahkan,
bayarkanlah upah buruh itu sebelum kering keringatnya, artinya upah
mustajir dibayarkan secepatnya atau dengan kata lain selesai bekerja
langsung menerima upahnya. Jika menyewa barang, maka barang sewaan
di bayar ketika akad sewa, kecuali jika di dalam akad ditentukan lain
manfaat barang yang diijarahkan mengalir selama penyewaan
berlangsung.

Jadi Allah melarang penindasan dengan mempekerjakannya tetapi
tidak membayar upahnya. Di samping itu Rasulullah sendiri pernah
melakukan pengupahan terhadap seorang bekam, namun Nabi karena
telah menggunakan jasanya tetap menunaikan upahnya, ada tiga golongan
yang diancam dan di musuhi oleh Allah kelak. Salah satu diantaranya
adalah majikan yang mempekerjakan seorang buruh kemudian tidak
memberikan haknya secara layak, tidak membayar upahnya padahal buruh
telah memenuhi kewajibannya dengan semestinya. Ada tiga golongan
yang aku musuhi di hari kiamat yaitu: orang yang berjanji dengan nama-

Ku, kemudian dia berkhianat, orang menjual manusia merdeka kemudian

2L M. Quraish Shihab, Tafsiral-Mishbah Pesan, Kesandan Keserasian al-Qur’an, (Ciputat: Lentera
Hati, 2000), 301.
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memakan harganya, dan orang yang mempekerjakan buruh lalu ia ambil

tenaganya dengan cukup tetapi tidak memberikan upahnya.?

E. Dasar Hukum Upah
Al-ijjarah merupakan akad yang diperbolehkan, hal ini berlandaskan
dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an, Hadits serta kaidah fikih.
Pertama dalil-dalil dari al-qur’an adalah sebagai berikut:
Al-Qur’an

a. QS. al-Baqgarah ayat 233
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Artinya: “Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama
dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
dan kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu
dengan cara ma'’ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan, karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan
warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin menyapih
(sebelum dua  tahun) dengan kerelaan keduanya  dan
permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa
bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut.

2 Ibid., 302.
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bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha
melihat apa yang kamu kerjakan”. (QS. al-bagarah.233)>

QS. al-Khatih ayat 77

T G 10575 Uh iy of 156 Gl tokz w75 sty & Gl
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Artinya: "Maka keduanya berjalan; hingga tatkala keduanya sampai
kepada penduduk suatu negeri, mereka minta dijamu kepada
penduduk negeri itu, tetapi penduduk negeri itu tidak mau menjamu
mereka, Kemudian keduanya mendapatkan dalam negeri itu dinding
rumah yang hampir roboh, maka Khidhr menegakkan dinding itu.
Musa berkata: Jikalau kamu mau, niscaya kamu mengambil upah
untuk itu”. (QS. al-khatih.77)**

QS. at-Taubah ayat 60:
SN 3 405 TG e Gl s L s i) 1
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Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui,
Maha Bijaksana.(QS. at-Taubah ayat 60).%°

Sunnah

Dalam riwayat Ibnu Majah, Nabi saw. bersabda:

T e ksl ey e o A 05 U6 J6 RSl B 2E
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23 Departemen Agama Rl, A/- Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 53.

2 Ibid., 447.
25 Thid., 280.
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Artinya : “Dari Abdillah bin Umar ia berkata: Berkata Rasulullah
Saw : Berikan upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering” (H.R
Ibnu Majah).?¢

Dari Abu Hurairah, Rasul bersabda:
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Artinya: "Dari Abu Hurairah, Rasul bersabda: Allah tidak mengutus
Rasul kecuali sebelumnya ia sebagai pengembala, sahabat bertanya

Anda ya Rasul. Rasul menjawab: Aku mengembala kambing
penduduk Makkah dengan upah beberapa girath’. (H.R. Bukhari)?’

Dari Abu Hurairah berkata bahwa Rasul:
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Artinya: “Abu Hurairah berkata bahwa Rasul bersabda firman Allah:
ada tiga yang menjadi musuh Saya di hari kiamat, 1. Orang yang
berjanji pada-Ku kemudian ia melanggarnya 2. Orang yang menjual
orang merdeka lalu ia memakan hasil penjualannya 3. Orang yang
mempekerjakan orang lain yang diminta menyelesaikan tugasnya, lalu
ia tidak membayar upahnya”. (H.R. Bukhari)?®

Dari ‘Ali bin Abi Thaalib radliyallaahu ‘anhu, dia berkata:
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26 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 2434, Lidwa Pusaka i-Software-Kitab Sembilan

Imam.

27 Al Bukhari, Sahih Bukhari, hadits nomor 3154, Lidwa Pusaka i-Software-Kitab Sembilan

Imam.

28 Al Bukhari, Sahih Bukhari, hadits nomor3154.
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Artinya: “Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah berbekam dan
menyuruhku untuk memberikan upah kepada tukang bekamnya” (H.R.
Ibnu Majah)?°

3. Ulama’ Figih
Para ulama berbeda pendapat tentang hukum upah atas ketaatan,
berikut adalah pandangan para ulama mazhab.
a. Mazhab Hanafi
Upah atas ketaatan seperti seseorang mempekerjakan seseorang
untuk untuk menshalati jenazah, membaca al-Qur’an, adzan, menjadi
imam dan lain-lain adalah tidak boleh. Mengambil upah atas ketaatan

haram berdasarkan hadits Nabi saw.

b\,ﬁs\yﬁ\vlﬂ)u&w\yw\Jy)JuJuJMJW)\MU;

Dari  Abdurrahman  bin  Syibl = berkata;  Rasulullah
Shallallahu’alaihiwasallam bersabda: “Bacalah al-Qur’an,
janganlah kalian makan dengannya.” (HR. Ahmad)

ﬁm; uj;l;iu’u G of L

Dari Utsman bin Abu Al ‘Ash ia berkata; “Amanah terakhir yang
Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam berikan kepadaku adalah agar
aku mengangkat seorang muadzin yang tidak mengambil upah dari
adzannya tersebut.” (HR. Tirmidzi dan Nasai)

2 Tbnu Majah, Sunan Ibnu Majah, hadits nomor 2154.



37

b. Mazhab Hanbali
Tidak sah 7jarah atas adzan, iqgomat, dan mengajarkan Qur’an,
fikih, hadits. Haram mengambil upahnya. Namun mereka mengatakan
boleh mengambil rezekinya dari baitul mal. Itu bukanlah kompensasi
namun rezeki untuk membantunya dalam melakanakan ketaatan, hal
itu tidak mengeluarkannya dari mendekatkan diri kepada Allah, dan
tidak menodai keikhlasan.
c. Mazhab Maliki, Syafi’i dan Ibn Hazm
Mereka membolehkan untuk mengambil upah dari mengajarkan
al-Qur’an dan ilmu. Mazhab ini diperkuat dengan hadits riwayat al-

Bukhari
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dari Ibnu Abbas bahwa beberapa sahabat Nabi
Shallallahu’alaihiwasallam melewati sumber mata air dimana terdapat
orang yang tersengat binatang berbisa, lalu salah seorang yang
bertempat tinggal di sumber mata air tersebut datang dan berkata;
“Adakah di antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di
tempat tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat
binatang berbisa.” Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke tempat
tersebut dan membacakan a/-fatihah dengan upah seekor kambing.
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Ternyata orang yang tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut
membawa kambing itu kepada teman-temannya. Namun teman-
temannya tidak suka dengan hal itu, mereka berkata; “Kamu
mengambil upah atas kitabullah?” setelah mereka tiba di Madinah,
mereka berkata; “Wahai Rasulullah, ia ini mengambil upah atas
kitabullah.” Maka Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda:
“Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil adalah upah
karena (mengajarkan) kitabullah.”(HR. Bukhari)3°

Dijelaskan juga Dari Abd Allah Ibn Umar RA;
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"Dari Abd Allah Ibn Umar RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW
bersabda, "Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling
mencintai.” (Musnad al-Syihab, Muhammad Ibn Salamah lbn Ja'far
Abu Abd Allah al-Qadhi, Beirut: Mu'assasah al-Risalah. 1986, juz I,
him. 381)”.3!

4. Pandangan Ulama Kontemporer

a.

Pendapat Sayyid Sabiq

Para fugaha mencatat bahwa upah yang diambil dalam padanan
amal ketaatan haram diambil, tetapi para fugaha muta’akhir
mengecualikan dari asal ini mengajarkan al-Qur’an dan ilmu syariah,
mereka memfatwakan boleh mengambil upah berdasarkan istihsan,
setelah terputusnya pemberian yang diberikan pada pengajar pada
masa awal dari orang kaya dan baiful mal. Supaya mereka tidak
tertimpa kesulitan dan kesusahan. Karena mereka membutuhkan

kepada apa yang bisa menegakkan kehidupan mereka dan keluarga

30 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara Cetl,
2006), 85-89.

31 bid., 102.
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mereka. Kesibukan mereka dengan pertanian, perdagangan dan
industri akan menyia-nyiakan al-Qur’an dan ilmu agama dengan
musnahnya yang membawanya. Maka boleh memberi kepada mereka
upah karena mengajar. (Figh al-Sunnah, 3:184)
. Pendapat Prof. Dr. Shalih bin Ghanim

Boleh mengambil upah dari mengajar, membangun mesjid dan
yang lainnya. Apabila imam, muadzin, atau pengajar al-Qur’an
mengambil dari baitul mal atau diberi tanpa syarat boleh. (Risalah F7
Figh al-Muyassar, 1:110)
Pendapat Wahbah az-Zuhaili

Tidak sah jjarah atas tagarrub dan ketaatan seperti shalat, shaum,
haji, Imam shalat, adzan dan mengajarkan Qur’an dan Ilmu Qur’an
karena bisa menyebabkan orang lari untuk shalat berjamaah dan
mempelajari al-Qur’an dan [lmu al-Qur’an. Dan boleh berdasarkan
kesepakatan jjarah untuk mengajarkan bahasa arab, sastra, Aisab, khat,
fikih, hadits dan yang lainnya dan membangun masjid karena itu
bukalah kewajiban, bisa fagarrub bisa juga tidak (Fighul Islam wa

Adillatuhu, 5:3819-3820)

. Muhammad bin Ibrahim bin Abdillah

Tidak boleh mengambil upah atas ketaatan seperti adzan, shalat
dan yang lainnya namun diperbolehkan bagi bagi imam, muadzin,
pengajar al-Qur’an untuk mengambil rezekinya di baitul mal. Mereka

yang mengerjakan ketaatan karena Allah akan dibalas oleh Allah
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walaupun mengambil rezekinya di baitul mal. Dan apa yang diambil
dari baitul mal adalah untuk membantu merecka membaktikan diri
kepada ketaatan bukan ganti rugi atas amalnya (Mausu’ah al-Figh al-
Islami, 3:535)

Ma’usuah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah

Dalam Ma’usuah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyyah dikatakan bahwa
upah atas ketaatan yang wajib atas individu yang manfaatnya hanya
untuk dirinya sendiri seperti shalat dan shaum maka tidak boleh
padanya mengambil upah, karena upah itu adalah pengganti manfaat
dan seseorang yang mengerjakan kewajiban yang wajib atas dirinya
tidak boleh menerima upah.

Adapun tagarrub yang ada manfaatnya bagi orang lain seperti
adzan, igamat, mengajarkan Qur’an, fikih, dan hadits, maka menurut
mazhab Maliki dan Syafi’i boleh mengambil upah. Sedangkan
menurut mazhab Hanafi, tidak boleh mengambil upah atas hal itu,
karena syarat sah qurbah adalah karena Allah maka tidak boleh
mengambil upahnya. Namun Mazhab Hanafi Kontemporer
membolehkan mengambil upah atas mengajarkan al-Qur’an, Imam
Shalat, Adzan, karena ada keperluan berdasarkan istihsan.

Adapun amal yang bisa qurbah bisa juga tidak seperti membangun
masjid maka boleh padanya mengambil upah. (Mausu’ah al-Fighiyyah

al-Kuwaitiyyah, 33: 101-102)
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Alasan para ulama kontemporer boleh mengambil upaha atas
keta’atan sebagaimana yang dikutip oleh Abu Bakar al-Jazair bahwa
fatwa para ulama kontemporer bolehnya mengambil upah atas
sebagian ketaatan adalah karena darurat ditakutkan akan terlantarnya
ketaatan, oleh karena itu mereka membolehkan mengambil upah atas
mengajarkan Qur’an dan yang lainnya, mereka sepakat bahwa tidak
boleh mengambil upah atas membaca al-Qur’an karena itu bukanlah
sesuatu yang darurat (al-Figh ‘ala Mazahib al-Arba’ah, 3:115)
sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyid Sabiq telah terputusnya
pemberian dari bait al-mal dan orang kaya dan takut disia-siakannya

agama dan ilmu-ilmu agama dan adanya kebutuhan.?

F. Sistem Pengupahan dalam Islam

Penentuan upah atau gaji dalam Islam adalah berdasarkan jasa kerja atau
kegunaan atau manfaat tenaga kerja seseorang. Berbeda dengan pandangan
kapitalis dalam menentukan upah, mereka memberikan Upah kepada
seseorang pekerja dengan menyesuaikannya dengan biaya hidup dalam batas
minimum, mereka akan menambah upah tersebut apabila beban hidupnya
bertambah pada batas minimum. Sebaliknya mereka akan menguranginya
apabila beban hidupnya berkurang, oleh karena itu upah seorang pekerja
ditentukan berdasarkan beban hidupnya tanpa memperhatikan jasa yang

diberikan oleh tenaga kerja seseorang dan masyarakat. Di dalam Islam

32 Abdul Hayi, Fikih Kontemporer, (Jakarta: Grafika Jaya, 2004), 102-106.
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profesionalisme kerja sangatlah dihargai sehingga upah seorang pekerja
benar-benar didasari pada keahlian dan manfaat yang di berikan oleh si
pekerja itu.3?

Islam mengakui adanya perbedaan di antara berbagai tingkatan pekerja,
karena adanya perbedaan kemampuan serta bakat yang mengakibatkan
perbedaan penghasilan dan hasil material, dalam al-Qur’an surat an-Nisa ayat

32
ol (LA Ve BA e J\}-)UJM&MMAU\ G INE Y,
Pyo Ll o UK 0l O) alab o Al 1B S GO
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah
kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena)
bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yg mereka usahakan dan bagi
para wanita (pun) ada bahagian dari apa yg mereka usahakan, & mohonlah
kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu” (QS. an-Nisa 32).3
Islam tidak percaya kepada persamaan yang tetap dalam distribusi
kekayaan, karena kemajuan sosial apapun dalam arti yang sebenarnya
menghendaki kesempatan sepenuhnya bagi perbedaan upah, Pendekatan
Qur’ani dalam hal penentuan upah berdasarkan perimbangan kemampuan dan
bakat ini merupakan suatu hal yang terpenting yang harus diperhitungkan.3’

dalam al-Qur’an maupun sunnah syarat-syarat pokok mengenai hal ini adalah

para majikan harus memberi gaji kepada para pekerjanya sepenuhnya atas

3 Helmi Karim, Figh Muamalah, (Jakarta: Nusa Jaya, 2005), 35.
34 Departemen Agama RI, Al- Quran dan Terjemahannya , (Semarang: CV. Toha Putra, 1989),

118.

%5 M .Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Semarang: Sabanna Press, 2003),

118.
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jasa yang mereka berikan, sedangkan para pekerja harus melakukan pekerjaan
mereka dengan sebaik-baiknya, setiap kegagalan dalam memenuhi syarat-
syarat ini akan dianggap sebagai kegagalan moral baik dipihak majikan
ataupun pekerja dan ini harus dipertanggung jawabkan kepada Tuhan.

Disyaratkan dalam setiap transaksi kerja, upah itu harus jelas dengan
bukti dan ciri yang bisa menghilangkan ketidak jelasan, berdasarkan
keterangan serta dalil-dalil di atas bahwasannya upah yang layak bukanlah
suatu konsesi tetapi suatu hak asasi. Kompensasi yang berupa upah boleh saja
dibayarkan tunai boleh juga tidak, upah tersebut juga bisa dinilai dengan
harta, uang ataupun jasa. Sebab apa yang dinilai dengan harga, maka boleh
dijadikan sebagai kompensasi baik berupa materi maupun jasa dengan syarat
harus jelas, apabila tidak jelas maka tidak akan sah transaksi tersebut, pendek
kata upah atau gaji haruslah jelas sehingga menafikkan kekaburan, dan bisa
dipenuhi tanpa ada permusuhan, karena pada dasarnya semua transaksi harus
bisa menafikkan permusuhan di antara manusia dan sebelum kerja harus
sudah terjadi kesepakatan tentang gajinya.

Apabila gaji tersebut diberikan dengan suatu tempo, maka harus
diberikan sesuai dengan temponya, apabila gaji disyaratkan untuk diberikan
harian, bulanan atau kurang dari itu ataupun lebih maka gaji tersebut tetap
harus di berikan sesuai dengan kesepakatan tadi. Upah tidak hanya milik
sekedar akad, menurut Madhab Hanafi, mensyaratkan, mempercepat upah

dan menangguhkan sah seperti halnya mempercepat yang sebagian dan
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menangguhkan yang sebagian lagi, sesuai dengan kesepakatan kedua belah
pihak.

Jika dalam akad tidak terdapat kesepakatan mempercepat atau
menangguhkan, sekiranya upah itu bersifat dikaitkan dengan waktu tertentu.
Maka wajib dipenuhi sesudah berakhirnya masa tersebut, misalnya orang
yang menyewa rumah untuk selama satu bulan kemudian masa satu bulan
tersebut telah berlalu maka ia wajib membayar sewaan, jika akad ijarah untuk
suatu pekerjaan maka kewajiban pembayaran upahnya, pada waktu
berakhirnya pekerjaan.’® Wahbah al-Zuhaili yang menyatakan bahwa upah
disyaratkan harus:

1. Berupa harta yang dapat diketahui keberadaanya
persyaratan ini ditetapkan berdasarkan sabda nabi yang artinya
“barang siapa mempekerjakan buruh hendaknya menjelaskan upahnya”
2. Tidak boleh sejenis dengan barang
manfaat dari jjarah seperti menyewa rumah untuk ditempati dengan
upah secara sewa menempati rumah lainnya, atau mengupah suatu
pekerjaan yang serupa.’’

Mengenai perkiraan upah 7agiyudin an-Nabhani menyatakan bahwa
dalam memperkirakan upah hendaknya tidak dikaitkan dengan harga-harga
barang atau biaya dalam berproduksi, karena upah dengan harga itu sendiri

merupakan dua permasalahan yang berbeda dan berangkat dari adanya jual

36 Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, Penerjemah Nor Hasanudin, (Jakarta : Pena Pundi Aksara CetI,
2006), 20.
37 Zuhaili, al-Figh al-Islam terjemahan, (Jakarta: Grafika, 2002), 82.
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beli, sedang upah berangkat dari 7jarah, dan juga karena upah itu merupakan
kompensasi dari jasa pekerjaan yang disesuaikan dengan nilai kegunaannya
selama upah tersebut ditentukan di antara keduanya, disamping itu juga
menentukan upah berdasarkan harga atau sebaliknya akan mengakibatkan
seorang pekerja bisa mengendalikan seorang pemberi pekerja dengan
menaikkan atau menurunkan upah seenaknya sendiri dengan alasan turun dan
naiknya harga. Dilain pihak tidak bisa diklaim bahwa pemaksaan seorang
pemberi kerja pada saat memberikan upah yang telah ditentukan dalam
kondisi menurunnya harga barang yang telah dihasilkan akan menyebabkan
keluarnya seorang pekerja, yang terjadi ketika barang dipasaran secara
keseluruhan merosot.*3

Tenaga kerja manusia tidak dapat dipersamakan dengan barang-barang
modal, manusia adalah manusia bukan benda mati. Meskipun sama-sama
memberikan kontribusi dalam kegiatan produksi, sehingga dalam hal ini
memiliki karakter yang sama dengan barang-barang modal. Namun tenaga
kerja tidak dapat diberlakukan sama seperti barang modal, mereka harus
diperlakukan sebagai manusia secara utuh, tenaga manusia tidak dapat
diperjual belikan sama seperti barang sehingga ditentukan semata-mata atas
dasar harga pasar, demikian dalam penentuan upah tidak dapat semata-mata
ditentukan berdasarkan market wageserta nilai kontribusi tenaga kerja
terhadap produktifitas (value of marginal product of labour), penentuan upah

harus selalu disertai dengan pertimbangan- pertimbangan kemanusiaan, dua

38 an-Nabhani, Membangun Sistem, (Jakarta: PT. Rekasa, 2001), 107.
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aspek inilah yaitu market wage dan kontribusi terhadap produktifitas serta
aspek-aspek kemanusiaan akan membentuk tingkat upah yang Islami.

Islam juga menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan secara menyeluruh
dalam situasi pasar bersaing sempurna tingkat upah yang adil (ujrah al-misli)
terjadi pada tingkat market wage (tasr fi al-‘amal) untuk itulah kebijakan
upah tingkat yang adil adalah dengan memperhatikan tingkat upah pasar ini,
tetapi ajaran Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan akan
mendorong pemberi kerja (musta’jir) untuk mempertimbangkan nilai-nilai
kemanusiaan ini.

Dalam penentuan upah nilai kemanusiaan yang harus dijunjung tinggi ini
meliputi nilai kerjasama dan tolong menolong, kasih sayang dan keinginan
untuk menciptakan harmoni sosial tingkat market wage pada dasarnya
bersifat obyektif, sementara nilai manusia bersifat subjektif, jadi tingkat upah
yang Islami akan ditentukan berdasarkan faktor obyektif dan subyektif.>

Dalam Islam penentuan perkiraan upah disaat pertama kali melakukan
transaksi atau kontrak kerja merupakan sesuatu yang harus dilakukan
diantaranya, apabila terjadi suatu perselisihan di antara keduanya tentang
upah yang ditentukan maka penentuan perkiraan upah tersebut ditentukan
oleh perkiraan para ahli yang berarti bahwa yang menentukan upah tersebut
adalah mereka yang mempunyai keahlian untuk menentukan atau menangani

upah kerja ataupun pekerja yang hendak diperkirakan upahnya, dan orang

3M.B. Hendrieanto, Pengantar Ekonomi Mikro Islami, (Bandung: CV. Surya Semesta, 1999),

228.
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yang ahli menentukan besarnya upah ini disebut dengan khAubara’u. Hal ini
dilakukan kalau memang di antara kedua belah pihak belum ada kesepakatan
tentang ketentuan upahnya.

Perkiraan upah yang ditentukan oleh para ahli tersebut berdasarkan
kesesuaian dengan manfaat jasanya, dimana perkiraan jasanya tidak paten,
melainkan dengan masa yang telah menjadi kesepakatan, ataupun terkait
dengan pekerjaan yang sepakat untuk dilaksanakan, sehingga bila masanya
telah berakhir ataupun pekerjaannya telah tuntas maka perkiraan upah yang
baru bisa dimulai kembali adakalanya ditentukan oleh pihak yang saling
melakukan transaksi dan adakalanya ditentukan oleh para ahli dalam
menjelaskan upah yang sepadan (ujrahal-misli).

Tingkat upah ini berdasarkan pada tingkat manfaat yang diberikan oleh
pekerja, adapun upah yang disepakati itu bisa dipergunakan untuk masa atau
kurun waktu tertentu misalnya setahun, sebulan, seminggu atau sehari
bahkan perjam, disebabkan tidak dimungkinkannya membatasi atau
mengukur tenaga seseorang dengan takaran yang baku, maka dengan batasan
waktu atau jam kerja itu merupakan takaran yang lebih mendekati
pembatasan tersebut, dan adanya pembatasan waktu ini adalah untuk
memungkinkan mengamati perubahan manfaat yang diterima setelah periode
kontrak perubahan manfaat yang diterima setelah periode kontrak berakhir,
sehingga jika upah sudah tidak sesuai lagi maka upah yang baru dapat

disepakati lagi.*°

40 Masyhuri (ED), Teori Ekonomi Dalam Islam, (Jakarta: Danie Press, 2004), 195-196.



BAB III

DESKRIPSI SISTEM KERJA DAN INSENTIF BAGI PENCARI DONATUR

PADA YAYASAN PESANTREN AL-QUR’AN NURUL FALAH SURABAYA

A. Gambaran Umum Pesantren AL-Qur’an Nurul Falah

1.

Profil Pesantren AL-Qur’an Nurul Falah

Lokasi Yayasan Pesantren AL-Qur’an Nurul Falah berada di
Perumahan Ketintang Timur PTT V-b Surabaya, termasuk dalam wilayah
Surabaya barat.

Gagasan awal mendirikan Pesantren Al-Qur'an Nurul Falah adalah
inisiatif para aktivis remaja masjid yang tergerak hatinya karena melihat
masih rendahnya pola pengajaran al-Qur'an dibandingkan dengan
pendidikan ilmu-ilmu yang lain. Sehingga nampak belajar al-Qur'an
menjadi kurang menarik bagi generasi muslim, juga perhatian masyarakat
atau orang tua yang masih rendah terhadap pentingnya belajar al-Qur'an
karenanya belajar al-Qur'an dinomor duakan dari ilmu gqgouniyah.
Bagaimana kualitas sumber daya manusia akan meningkat jika kondisi ini
dibiarkan terus berlangsung. Beranjak pada persoalan diatas, Pesantren
Al-Qur'an Nurul Falah memfokuskan diri untuk membenahi persoalan
tersebut disertai keyakinan bahwa dengan meningkatnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya al-Qur'an maka akan meningkat pula derajat

dan harkat hidup umat Islam.

48
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Dalam mewujudkan itu semua pengurus Pesantren Al-Qur’an Nurul
Falah Surabaya mempunyai komitmen yang tinggi dengan membentuk
visi dan misi. Visi, Menjadi lembaga dakwah yang amanah dan
profesional ~dengan  berbasiskan  pendidikan  al-Qur'an.  Misi,
Mengembangkan ilmu-ilmu yang berkaitan dengan metode pengajaran al-
Qur'an, Mendirikan lembaga pendidikan al-Qur'an, Mendirikan lembaga
penunjang untuk terselenggaranya pendidikan al-Qur'an.

Legalitas dari Pesantren Al-Qur'an Nurul Falah adalah Lembaga yang
konsis pada pendidikan Al-Qur'an sejak tahun 1993 telah terdaftar di
Akta Notaris No. 82 tanggal 16 Februari 1993 yang dibuat oleh Notaris
A. Kohar, S.H. di Surabaya, yang diperbaharui oleh akta pernyataan
keputusan Tertanggal 20 Maret 2000 No 4 dibuat oleh Notaris Wawan
Setiawan, S.H. dan diperbaharui pada 25 Juli 2006 No 37 oleh Notaris
Isy Karimah Syakir S.H. di Surabaya dan terdaftar di Pengadilan Negeri
Surabaya No. 295/2000 dan terdaftar Nomor : 142/V/LSM/2002 di Badan

Kesatuan Bangsa Propinsi Jawa Timur.!

2. Struktur Pengurus
a. Struktur secara umum
1) Pembina Nurul Falah adalah H. Nur Hidayat, H. Imam Hambali,
Drs. H. Mat Syakur, Drs. Parwoto.

2) Ketua Drs. H. Umar Jaeni

' http://www.nurulfalah-sby.com. Diakses pada 29 Juni 2016.
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3)
4)
5)

6)

7)
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Wakil ketua Drs. H. Ali Muaffa

Sekretaris Mim Saiful Hadi S. Ag

Bendahara M. Arif S.Ag

Anggota Achmad Mastur, Abdur Rohmat KA, Agus Yanto, Agus
Sumartono, Drs. Subiyanto

Pengawas Ir. Bimo Wahyu Wardoyo, Edy Suroso, H. Soedijono

Hadi.?

Struktur bidang ZISWAF

1)
2)
3)

4)

5)

Ketua, Sudayat Kosasih

Supervisior, Anis Syai Effendi

Admin, Kurnia

Juru Pungut, Azwar Martadinata, Muhammad chadry, Ali
Dzikrullah, Zudi Sudar, Lihar Amin

Pencari donatur (kosong)

Data terakir menunjukan posisi pencari donatur masih kosong atau

tidak ada yang mengisi, dengan demikian untuk sementara jungut
merangkap menjadi pencari donatur sampai batas waktu yang tidak

ditentukan hinggapencari donatur ada kembali.?

3. Program Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah

Diklat Guru Agama

2 Ibid.

3 Anis, Wawancara, Ketintang PTT, 06 Juni 2016.
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Program diklat guru agama Nurul Falah adalah untuk
meningkatkan kualitas guru al-Qur’an melalui pelatihan standaritas
guru al-Qur’an, pelatihan strategi mengajar al-Qur’an, training of
trainer guru al-Qura’an, supervisi dan pendampingan pembelajaran al-
Qura’an.

b. Bimbingan Baca al-Qur’an

Program bimbingan baca al-Qur’an Nurul Falah untuk oran tua
atau orang dewasa yang ingin meningkatakan kualitas membaca al-
Qur’an atau bimbingan bagi yang belum bisa membaca al-Qur’an
sama sekali.

c. Diklat Guru TK Islam

Program pendidikan satu tahun untuk guru TK atau calon Guru

TK, bertujuan meningkatkan kualitas pengajaran.
d. Program Penyaluran ZISWAF

Program penyaluran ZISWAF (zakat, infak, sedekah dan wakaf)
adalah untuk kegiatan pengembangan kemaslahatan. Adapau bentuk
penyaluranya adalah sebagai berikut:

1) Peningkatan kualitas Guru al-Qur’an
2) Penyaluran media belajar al-Qur’an
3) Penyaluran beasiswa santri al-Qur’an

4) Pemberdayaan masyarakat ekonomi dhuafah.*

4 Tim Redaksi, Profil Nurul Falah, Edisi 150, Juni 2016, 3.
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4. Bidang Lembaga

Bidang kelembagaan yang dimiliki oleh Yayasan Pesantren Al-Qur’an

Nurul Falah Surabaya

a.

Tilawah

Tilawah menurut bahasa adalah membaca atau bacaan.
Adapun tilawah secara istilah adalah membaca al-Qur'an dengan
bacaan yang menampakkan huruf-hurufnya dan berhati-hati dalam
melafadzkannya agar lebih mudah untuk memahani makna-makna
yang terkandung di dalamnya.’

Tujuan dari terbentuknya devisi tilawah pada Nurul Falah tidak
lain adalah untuk membaca al-Qur'an dengan tartil yang baik dan
benar, tidak membaca al-Qur'an dengan asal-asalan, dan agar bisa
membaca al-Qur'an dengan tartil yang sesuai kaidah, seorang muslim
dituntut untuk mempelajari bacaan al-Qur'an dengan baik dan benar
yang dalam ini diistilahkan dengan %ahsin (upaya memperbaiki atau
membaguskan bacaan) tilawah al-Qur'an.°
ZIS dan Donasi

Adalah bidang penghimpun dana Zakat, Infak dan sedekah secara
produktif baik dari perorangan atau kelembagaan. Latar belakang
keberadaan LAZIS Nurul Falah karena beberapa faktor. Pertama,

fakta rendahnya pola pengajaran al-Qur’an dibandingkan dengan

5 Hisyam bin Mahrus Ali Al Makki, Bimbingan Tahsin Tilawah Al-Qur'an, (Jakarta: Zam-zam,

2001), 32.

§ http://www.nurulfalah-sby.com. Diakses pada 29 Juni 2016.
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pendidikan ilmu lainnya. Sehingga tampak belajar al-Qur’an menjadi
kurang menarik bagi generasi muda muslim. Hal ini, disebabkan juga
oleh perhatian masyarakat atau orang tua yang masih rendah terhadap
pentingnya belajar al-Qur’an. Sehingga belajar al-Qur’an dinomor
duakan dari ilmu dunia semata.

Jika hal ini dibiarkan, bagaimana kualitas sumber daya manusia
akan meningkat. Untuk membenahi persoalan di atas, Pesantren Al-
Qur’an Nurul Falah memfokuskan diri untuk membenahi hal tersebut.
Untuk kelancaran program yang sudah digagas, maka terbentuklah
bidang penghimpun dana yang bertugas secara khusus menggali
potensi dana umat yang akan disalurkan untuk pemberdayaan dan
peningkatan kualitas sumber daya guru al-Qur’an dan bantuan media
penunjang belajar bagi santri.

Kedua, dana zakat, infak dan sedekah (ZIS) diyakini mampu
memberi sumbangsih dalam mendorong kemajuan pendidikan dan
pembangunan manusia. Sebagai negara berpenduduk muslim terbesar
di dunia, Indonesia memiliki potensi zakat, infak dan sedekah serta
wakaf yang terbilang cukup tinggi. Namun, potensi yang ada belum
dapat dikelola dan didayagunakan secara maksimal terutama dalam
peningkatan kualitas pendidikan al-Quran.

Adapun dari jenis yang ditawarkan kepada donatur adalah zakat,
infak, sedekah dan Dari keempat jenis tersebut calon donatur dapat

memilih untuk menyalurkan sebagian hartanya. Dengan ketentuan
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nominal minimal Rp 25.000,00 dan untuk maksimalnya tidak ada
patokan tergantung dari kemampuan dan niat donatur dalam
mendonasikan hartanya. Dari perolehan dana donasi juga debedakan
sesuai jenisnya baik zakat, infaq dan shodaqoh.

Layanan dalam donasi juga dipermudah oleh pihak Nurul Falah
selain dengan menyediakan layanan transfer melalui Bank atau
langsung datang ke kantor, Nurul Falah juga menyediakan layanan
penjemputan donasi donatur oleh Jungut Nurul Falah yang akan
langsung datang ketempat donatur sesuai permintaan. Tentunya
dengan adanya layanan ini diharapkan para donatur merasa nyaman
dan tidak perlu susah payah harus datang ke kantor Nurul Falah
terlebih dahulu. Donatur juga dapat memilih untuk menjadi donatur
insidentil (sewaktu-waktu) atau rutin (tetap).

Dengan budaya kerja amanah, profesional dan transparan, LAZIS
Nurul Falah berusaha mengembangkan diri menjadi lembaga zakat
terpercaya. Dan seiring waktu, kepercayaan publik semakin menguat.’

Tabel 3.1
Laporan penghimpunan dan pendayagunaan dana ZIS bulan April

2016.

NO URAIAN / AKAD JUMLAH
A | SALDO AWAL KAS /BANK Rp 243.914.744
B | PENGHIMPUNAN
1 | Infaq Insidentil Rp 2.380.000
2 | Infaq rutin & beasiswa santri Rp 37.983.300
3 | Kotak infaq Rp 7.604.800

7 Ibid.,
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Zakat Rp 8.293.405
5 | Waqaf pembagunan rumah tahfidz -
Lain-lain Rp 151.126

Total Pemasukan

Rp 56.412.631

PENGELUARAN

Biaya operasional

Rp 21.343.048

Pembinaan guru al-Qur’an

Media dakwah

Rp 12.950.000

Bantuan beasiswa santri

Penyaluran kesejahteraan guru

Perbaikan dan pengadaan inventaris

Rp 475.000

Pembangunan/perbaikan gedung pesantren

Rp 15.341.000

AN |||l WIN~O

Pengembangan dakwah

Rp 11.914.500

Hak amil

Total Pengeluaran

Rp 62.023.548

Surplus (minus)

Rp (5.610.917)

D | SALDO AKHIR KAS / BANK

Rp 238.303.827

Sumber majalah Nurul Falah.?

Tabel 3.2

Laporan penghimpunan dan pendayagunaan dana ZIS bulan Mei

2016.

NO URAIAN / AKAD JUMLAH
A | SALDO AWAL KAS /BANK Rp 238.303.827
B | PENGHIMPUNAN
1 | Infaq Insidentil Rp 650.000
2 | Infaq rutin & beasiswa santri Rp 51.697.970
3 | Kotak infaq Rp 7.290.900
4 | Zakat Rp 10.041.902
5 | Waqaf pembagunan rumah tahfidz -

6 | Lain-lain Rp 3.078.273
Total Pemasukan Rp 72.759.045

C | PENGELUARAN

1 | Biaya operasional Rp 34.690.619

2 | Pembinaan guru al-Qur’an Rp 3.000.000

3 | Media dakwah Rp 13.150.000

8 Tim Redaksi, Profil Nurul Falah, Edisi 150, Juni 2016, 36.
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Bantuan beasiswa santri

Penyaluran kesejahteraan guru

Perbaikan dan pengadaan inventaris

Pembangunan/perbaikan gedung pesantren

Rp 10.641.000

e N RN e NIV, NN

Pengembangan dakwah

Hak amil

Total Pengeluaran

Rp 61.481.619

Surplus (minus)

Rp 11.277.426

D | SALDO AKHIR KAS / BANK

Rp 249.581.253

Sumber majalah Nurul Falah.°®

5. Sumber pemasukan

Nurul Falah mempunyai sumber pemasukan dana diantaranya:

a. Lembaga Kursus

1) Kursus mengaji

Dari kegiatan memerikan kursus mengaji dan membaca al-

Qur’an ada pemasukan yang dapat memberikan sumbangsih dana

pada Nurul Falah, meskipun dana yang diterima tidak seberapa

namun mampu memberikan pemasukan. Tidak dapat dipastikan

berapa nominal yang bisa diterima karena tidak ada patokan

nominal diberikan pihak Nurul Falah melainkan dari keikhlasan

pemberi dan tingkat kemampuanya.

2) Kursus calon guru ngaji

Memberikan bimbingan metode mengajar al-Qur’an bagi calon

guru ngaji. Dari sini juga memberikan pemasukan pada Nurul

Falah

 Tim Redaksi, Profil Nurul Falah, Edisi 151, Juli 2016, 34.
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3) Diklat guru TK
Program pendidikan satu tahun untuk guru TK atau calon

Guru TK juga memberika kontribusi pemasukan.

Tidak bisa dijelaskan nominal tetap yang diperoleh dari detiap
kegiatan karena kegiatan yang terlaksana dan waktu pelaksanaan
tidak rutin, melainkan tergantung pada kebutuhan diadakanya
kegiatan.

. Penyaluran ZISWAF

Hasil penyaluran zakat, infak sedekah dan wakaf juga memberikan
kontribusi pemasukan Nurul Falah, mengingat dana operasional dan
pengembangan Nurul Falah diambilkan sebagian dari perolehan
ZISWAF.

Penjualan
1) Buku Tilawati
informasi, pengetahuan dan sebagainya. Inisiatif penjualan
buku-buku cepat membaca dan menguasai al-Qur’an yang
bermanfaat merupakan gagasan Nurul falah dari segi
pengembangan ilmu, karena membaca merupakan sumber ilmu
yang tidak ada habisnya, dari membaca semua orang dapat
memperoleh manfaat yang terhingga. Penjualan buku-buku
membawa pemasukan yang lumayan disetiap bulanya. Buku-buku
yang diperjual belikan merupakan terbitan dari Nurul Falah sendiri

sehingga lebih efektif darisegi pemasaran terkait isi.
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Periklanan

Dari munculnya penjualan majalah Nurul Falah yang
mempunyai daya tarik pembaca, jasa periklanan juga ikut
meramaikan didalamnya sebagai media promosi produk dan jasa,
Nurul Falah menyediakan jasa periklanan bagi siapa saja yang
ingin mempromosikan produk dan jasanya melalui majalah Nurul
Falah, dengan ketentuan produk iklan merupakan produk atau jasa
halal yang tidak mengandung unsur syara’ yang melanggar syariat.
Koperasi

Koperasi yang bernama “Cahaya Amanah” merupakan
koperasi milik dari yayasan Nurul Falah dari salah satu bidang
usaha penjualanya. Koperasi ini menyediakan penjualan alat-alat

kantor, peralatan sekolah, buku dan lain-lain.

Dari keseluruhan sumber pemasukan dan badan usaha yang dimiliki

Nurul Falah semua dikelolah oleh masing-masing bidang lembaga yang

bersangkutan. '°

B. Sistem Kerja, Upah dan Insentif Pencari Donatur

1. Donatur, Pencari Donatur dan Juru Pungut

a. Donatur

Donatur merupakan orang yang secara tetap maupun sesaat dalam

memberikan sumbangan berupa uang maupun bentuk apapun kepada

10 Anis, Wawancara, Ketintang PTT, 06 Juni 2016.
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suatu perkumpulan dan sebagainya yang memberikan suatu manfaat.

Dalam yayasan Nurul Falah donatur dibagi menjadi dua macam yaitu:

1)

2)

Donatur Insidentil

Donatur insidentil merupakan donatur yang dapat memberikan
donasinya sewaktu-waktu yang tidak terikat waktu dan bebas bagi
siapa saja yang ingin mendonasikan sebagian hartanya. Jadi bagi
setiap orang yang ingin memberikan sebagian hartanya serta
merta kepada yayasan dapat menjadi donatur insidentil. Donatur
insidentil dapat memberikan donasinya melalui beragam cara
yang sudah disediakan oleh Nurul falah. Tersedia layanan secara
langsung ke kantor Nurul Falah, transfer melalui Bank dengan No
Rekening yayasan Nurul Falah, maupun lewat Jungut (juru
pungut) orang utusan Nurul Falah yang akan mengambil donasi
secara langsung bertemu dengan pemberi donatur.

Data terakhir donatur insidentil nurul falah dari bulan Januari
sampai Mei 2016 ada 145 donatur.

Donatur Rutin (Tetap)

Donatur rutin atau tetap merupakan donatur yang secara aktif
dan rutin dalam mendonasikan sebagian hartanya dalam skala
mingguan maupun bulanan pada yayasan Nurul Falah. Peran
donatur rutin mempunyai adil besar pada pemasukan Nurul Falah
selain dari badan usaha yang dimiliki. Dalam pengambilan dana

donatur pihak Nurul Falah tinggal menyesuaikan kesepakatan
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antara pihak donatur rutin dengan jungut Nurul Falah yang

bersedia langsung mengambil dana donasi dimanapun tempatnya

berada sesuai kesepakatan awal dan bisa juga menyesuaikan
permintaan donatur. Data terakir bulan April 2016 menunjukan
donatur rutin adalah 239 orang.

b. Pencari Donatur

Pencari donatur adalah orang yang mencarikan donasi dari para
donatur guna untuk dikelolah sebagaimana mestinya untuk
kemaslahatan umat. Pencari donatur pada yayasan Nurul Falah
mempunyai tugas mencarikan donatur insidentil maupun rutin (tetap)
dan tugas tambahan lainya adalah memasarkan produk-produk yang
dimiliki Nurul Falah.

Pencari donatur hanya bekerja berdasarkan job description yaitu
mencari calon donatur baru setiap harinya, dengan sistem target yang
sudah ditetapkan oleh Nurul Falah, adapun pekerjaan tambahan diluar
itu merupakan kebijakan dari pihak Nurul Falah. Untuk sementara
posisi pencari donatur masih kosong belum ada yang mengisi.

¢. Juru Pungut

Juru pungut atau jungut adalah orang yang mengambili uang
setoran donatur rutin. Jungut langsung datang ketempat-tempat
donatur rutin berdasarkan kesepakatan dengan donatur rutin. Selain
tugas dari jungut yang hanya mengambil uang setoran donasi dan

mengambil kotak sumbangan yang telah dititipkan di kios, toko,
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warung sebagainya. terkadang juga ada tambahan pekerjaan
merangkap sebagai pencari donatur.

Jungut di Nurul Falah ada lima orang dan bertugas berdasarkan
wilyah masing-masing. Jungut Azwar Martadinata dengan wilayah
ketintang total maintain tiap bulan 419 donatur rutin, Yudi Sudar
dengan wilayah Surabaya barat total maintain tiap bulan 300 donatur
rutin, M. Chadry dengan wilayah Surabaya Utara total maintain tiap
bulan 234 donatur rutin, Ali Dzikrullah dengan wilayah Sidoarjo total
maintain tiap bulan 220 donatur rutin, Lihar Amin mempunyai tugas
khusus untuk mengambil kotak infak. Jungut hanya memperoleh

target volume bulanan'!

2. Sistem Kerja Pencari Donatur
Para pencari donatur juga mempunyai target, target yang diberikan
pihak Nurul Falah ada dua:
a. Target harian
Target harian adalah target dimana pencari donatur berkewajiban
melakukan kunjugan untuk mencari donatur baru, target kunjungan
untuk perharinya adalah minimal lima belas orang baru (calon
donatur) dan target volume Rp 2.500.000/bulan untuk pencari donatur

baru. Rincianya sebagai berikut:

1 Anis, Wawancara.....
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Tabel 3.3

Target pencari donatur

Pencari donatur | Target harian | Target bulanan | Keterangan
(kunjungan) | (volume)

Pencari donatur | 15 kunjungan | Rp 2.500.000,00 | Dalam masa
percobaan 3
bulan
pertama

baru

Pencari donatur | 15 kunjungan | Rp 5.000.000,00 | Lebih dari 3

bulan kerja
lama

Ketentuan target vo/ume bisa berubah tergantung pada hasil
kinerja pencari donatur dan kebijakan pimpinan.

Pencari donatur harus melaporkan kunjungan harianya, dibuktikan
dengan daftar kunjungan. Dapat donatur atau tidak pada setiap
harinya akan menjadi penilaian kerja.

. Target bulanan

Target bulanan adalah target vol/ume yang harus tercapai pada
akhir bulan, target bulanan ini berpengaruh pada upah bonus yang
akan diterima jika mampu memenuhi targetnya. Taget volumenya
adalah minimal Rp 5.000.000,00 - Rp 10.000.000,00 untuk
maksimalnya tidak ada batasan, jika pencari donatur di akhir bulan
dapat mengumpulkan hasil donasi dari ZISWAF diatas Rp
5.000.000,00 maka akan mendapatkan upah insentif sebesar Rp
200.000,00 dan jika pencari donatur mampu memperoleh donasi

diatas Rp 10.000.000,00 maka mendapat upah bonus Rp 300.000.00
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Bagi pencari donatur baru (junior) dalam masa fraining terhitung
tiga bulan setelah bergabung di Nurul Falah. Di minggu pertama akan
didampingi oleh pencari donatur senior atau jungut, selama masa
pendampingan pencari donatur dibebankan target minimal Rp
2.500.000,00/bulan. Jika memang dalam masa training itu bagus dan
layak maka akan dilanjutkan untuk bulan kedepanya dan siap untuk
dibebankan target lebih tinggi. Target yang ditetapkan dapat berubah
sesuai dengan keputusan pimpinan karena menyesuaikan pada tingkat
urgensi kondisi pada waktu tersebut.!?

Kegiatan pencari donatur setiap harinya adalah dimulai dari aktivitas
pagi pencari donatur datang ke kantor Nurul Falah untuk absensi pagi
dilanjut dengan doa bersama seluruh karyawan, lanjut breafing dan
kordinasi pagi terkait rencana kerja (khusus hari senin), setelah breafing
dan kordinasi dirasa cukup pencari donatur bergegas berangkat menuju
tempat tujuan jika mempunyai refrensi dan tujuan tapi jika tidak ada
maka boleh melakukan kunjugan kemana saja demi mendapatkan calon
donatur baru. Tidak ada batasan untuk calon donatur baru.'3

Kunjungan yang dilakukan pencari donatur dapat secara langsung
door to door dari rumah ke rumah atau mengungunjungi instansi-instansi
pemerintahan baik negeri maupun swasta dengan mengunakan prosedur
yang sudah disesuaikan dan yang lebih mudah dan praktis mendapatkan

calon donatur baru yakni dengan refrensi dari orang-orang sekitar

2 Anis, Wawancara.....
13 M. Chadry, Wawancara, Ketintang PTT, 19 Juli 2016.
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maupaun orang yang sudah menjadi donatur rutin, dari referensi yang
sudah diperoleh pencari donatur tinggal mengujungi alamat yang tertera
di database. Ada beberapa cara yang bisa dilakukan pencari donatur
dalam mendapatkan calon donatur baru seperti yang sudah dijelaskan
diatas, tinggal memilih dan menyesuaikan dari rencana kerja harianya,
menjelang sore para pencari donatur kembali ke kantor untuk
menyerahkan perolehan (jika ada) kepada admin ZISWAF. !4

Dalam perkembangan setiap bulannya tidak banyak yang mampu
memperoleh target bulannya, karena dalam memperoleh dana donatur
memang tidak bisa untuk dipaksakan sesuai target yang ditetapkan untuk
masing-masing pencari donatur maupun jungut, donatur mempunyai
kapasitas sendiri dalam tingkat nominal yang diberikan dan pastinya
berbeda-beda sesuai kemampuan dan keikhlasan.

Menurut Chadry salah satu jungut ZISWAF untuk pencari donatur
data terakhir =~ menunjukan pencari donatur sebelum dalam masa
kekosongan atau resign belum ada yang mampu untuk mencapai target
diatas Rp 10.000.000,00 hanya mampu memperoleh diatas Rp
2.500.000,00 dan itu merupakan dana baru dari donatur insidentil bukan
donatur rutin jadi hanya memperoleh bonus 10% dari Rp 2.500.000,00
yakni Rp 250.000,00. Sekarang posisi jungut yang merangkap sebagai

pencari donatur juga belum ada yang mampu mencapai target karena

14 Wahyu, Wawancara, Wonocolo, 29 Maret 2016.
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jungut mempunyai target volume dari donatur rutin yang di maintain
masing-masing jungut.

Jika dalam pemberian target masing-masing tidak terpenuhi maka
akan menjadi bahan evaluasi dari pihak ZISWAF Nurul Falah, dengan
alasan seperti apa target tersebut tidak terpenuhi, jika apa yang dilakukan
pencari donatur sudah sesuai dengan prosedur yang ditetapkan namun
tidak mampu target merupakan bukan suatu masalah, tapi jika diluar
prosedural dengan alasan apapun maka akan menjadi penilain pada bulan

depanya yang menentukan akan dilanjut atau tidak dibulan berikutnya.'>

3. Pembagian Upah dan Insentif Pencari Donatur
Pembagian upah kerja kepada pencari donatur digolongkan menjadi
dua macam:
a. Upah Operasional

Upah operasional adalah upah pokok atau gaji pokok yang
diberikan pihak Nurul Falah kepada kepada pencari donatur atas
kinerja yang dilakukan dalam setiap bulanya.

Upah operasional yang diterima oleh pencari donatur adalah Rp.
50.000,00/hari. Upah tersebut merupakan upah bersih yang diterima
tiap harinya, jika pencari donatur tidak masuk atau absen tanpa
keterangan yang jelas maka tidak memperoleh upah operasional

kecuali ketidak hadiranya disertai alasan yang jelas. Adapun upah

15M. Chadry, Wawancara..
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tambahan yang diterima merupak upah insentif dari dari pencapaian
target yang sudah ditetapkan oleh pihak Nurul Falah, ketentuan besar
kecilnya upah opersional yang diterima pencari donatur bergantung
pada tingkat lamanya masa kerja dari masing-masing pencari donatur
dan merupakan kebijakan pihak Nurul Falah.

Dalam memberikan setiap upah operasiaonal kepada pengurus
ZISWAF pihak Nurul Falah bidang ZISWAF mengambilakan dana
dari donasi donatur jenis infak sedekah.

. Upah Insentif

Upah Insentif adalah upah yang diberikan Nurul Falah kepada
pencari donatur yang mampu mencapai target volume pada setiap
bulannya. Para pencari donatur ditarget mampu memperoleh target
volume minimal Rp 5.000.000,00 - Rp 10.000.000,00 setiap bulanya,
dari target volume sebesar itu pencari donatur dituntut untuk mampu
mencapai target tersebut setiap bulanya untuk memperoleh upah
insentif. Jika pencari donatur tidak mampu memenuhi target tersebut
otomatis hanya memperoleh upah operasional yang sebagaimana
sudah ditentukan sebelumnya.

Upah insentif dibagi menjadi dua, yaitu:

1) Upah insentif pencapain target volume
Upah bonus insentif pencapain target vo/ume adalah upah dari
pencapaian target tiap bulanya yang diperoleh pencari donatur

ketika telah memenuhi target. Dengan perincian, jika pencari
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donatur dalam satu bulan mampu memperoleh total dana lebih
dari Rp 5.000.000,00 maka dapat insentif Rp 200.000,00 jika lebih
dari Rp 10.000.000,00 dapat insentif Rp 300.000,00 begitu
seterusnya dengan kelipatan yang sama.
Upah insentif pencapaian target jenis donatur

Upah insentif pencapaian target jenis donatur adalah upah
yang diperoleh berdasarkan jenis perolehan pencari donatur ketika
memperoleh donatur baru. Sebelum calon donatur memberikan
donasi, ada dua kriteria yang akan dipilih. Donatur insidentil atau
donatur rutin. Jika perhitungan diakhir bulan banyak donatur
insidentil yang diperoleh maka pencari donatur menerima insentif
10% dari total perolehan, tapi jika yang banyak donatur rutin
maka menerima 50% dari total perolehan.

Setiap pencari donatur dan jungut selurunya mendapatkan upah

operasional yang diberikan setiap bulanya yang dihitung dari

kehadiran harianya, karena upah operasional ini memang sudah hak

yang diberikan kepada pencari donatur dan jungut. Mampu target

atau tidak upah operasional ini akan tetap diterima oleh pencari

donatur maupun jungut.

Dalam beberapa bulan terakhir sebelum pencari donatur dalam

kekosongan karena resign belum ada yang memperoleh upah insentif

secara menyeluruh, namun secara sebagian dapat yakni dari upah

jenis donatur insidentil, upah perolehan dari jenis donatur insidentil
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baru maka memperoleh bonus 10% dari Rp 2.500.000,00 yakni Rp
250.000,00.

Sedangkan untuk jungut dari data terakir bulan juni menetapkan
target berbeda beda berdasarkan wilayah dan tingkat lamanya masa
kerja. Azwar dengan target Rp 12.052.500,00 jumlah donatur 419
terealisasi Rp 6.697.500,00 bonus Rp 200.000,00, Chadry dengan
target Rp 7.075.000,00 jumlah donatur 234 terealisasi Rp
7.753.200,00 bonus Rp 200.000,00, Yudi dengan target Rp
9.900.000,00 jumlah donatur 300 terealisasi Rp 12.140.000,00 bonus
Rp 300.000,00, Ali dengan target Rp 6.450.000,00 jumlah donatur
220 terealisasi Rp 9.910.800,00 bonus Rp 200.000,00. Jungut hanya
memperoleh upah bonus target vo/ume bulanan. Adapun tambahan
bonus diluar itu merupakan kebijakan dari pihak ZISWAF Nurul
Falah. '6

Upah insentif yang diberikan Nurul Falah khusus bidang ZISWAF
kepada pencari donatur dari upah operasional dan upah insentif
diambilakan dari dana ZISWAF donatur. Diberikan kepada Pencari
donatur yang memenuhi ketentuan target. Dana donatur yang
diberikan kepada pencari donatur adalah jenis infak dan sedekah yang
dipotong sebagian untuk diberikan kepada pencari donatur atas

pencapaianya.

16 Anis, wawancara..
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TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP INSENTIF BAGI PENCARI
DONATUR PADA YAYASAN PESANTREN AL-QUR’AN NURUL FALAH

SURABAYA

A. Sistem Pemberian Insentif Bagi Pencari Donatur Pada Yayasan Pesantren

Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

Dijelaskan di dalam bab sebelumnya bahwa pengupahan pencari donatur
dikatagorikan menjadi dua dan diikuti dengan sistem target. Permasalahan
besar yang muncul dari hasil penelitian ini adalah pembagian upah. Upah
pencari donatur dibagi dua antara upah operasioal dan upah insentif,
keduanya dilandasi dengan sistem target yang dibebankan untuk memicu

pelolehan tambahan

Pertama upah operasional, upah opersional merupakan upah pokok atau
gaji pokok yang diberikan pihak Nurul Falah kepada kepada pencari donatur
atas kinerja yang dilakukan dalam setiap bulanya. Upah operasional pasti
diberikan Nurul Falah kepada pencari donatur karena merupakan hak. Upah
operasional yang diterima oleh pencari donatur adalah Rp 50.000,00/hari.
Upah tersebut merupak upah bersih yang diterima tiap harinya, jika pencari
donatur tidak masuk atau absen tanpa keterangan yang jelas maka tidak

memperoleh upah operasional kecuali ketidak hadiranya disertai alasan yang
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jelas. Adapun upah tambahan yang diterima merupak upah bonus dari dari
pencapaian target yang sudah ditetapkan oleh pihak Nurul Falah, ketentuan
besar kecilnya upah opersional yang diterima pencari donatur bergantung
pada tingkat lamanya masa kerja dari masing-masing pencari donatur dan

merupakan kebijakan pihak Nurul Falah.

Kedua upah Insentif, upah insentif merupakan upah yang diberikan Nurul
Falah kepada pencari donatur yang mampu mencapai target vo/ume pada
setiap bulannya. Para pencari donatur ditarget mampu memperoleh target
volume minimal Rp 5.000.000,00 - Rp 10.000.000,00 setiap bulanya, dari
target volume sebesar itu pencari donatur dituntut untuk mampu mencapai
target tersebut setiap bulanya untuk memperoleh upah bonus. Jika pencari
donatur tidak mampu memenuhi target tersebut otomatis hanya memperoleh

upah operasional yang sebagaimana sudah ditentukan sebelumnya.

Upah bonus dibagi menjadi dua, yaitu:
1. Upah bonus insentif pencapain target volume
Upah bonus insentif pencapain target vol/ume adalah upah dari
pencapaian target tiap bulanya yang diperoleh pencari donatur ketika
telah memenuhi target. Dengan perincian, jika pencari donatur dalam satu
bulan mampu memperoleh total dana lebih dari Rp 5.000.000,00 maka
dapat insentif Rp 200.000,00 jika lebih dari Rp 10.000.000,00 dapat

insentif Rp 300.000,00 begitu seterusnya dengan kelipatan yang sama.
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2. Upah insentif pencapaian target jenis donatur

Upah insentif pencapaian target jenis donatur adalah upah yang
diperoleh berdasarkan jenis perolehan ketika memperoleh donatur baru.
Sebelum calon donatur memberikan donasi, ada dua kriteria yang akan
dipilih. Donatur insidentil atau donatur rutin. Jika perhitungan diakhir
bulan banyak donatur insidentil yang diperoleh maka pencari donatur
menerima insentif 10% dari total perolehan, tapi jika yang banyak
donatur rutin maka menerima 50% dari total perolehan.

Upah bonus yang diberikan Nurul Falah bidang ZISWAF kepada
pencari donatur dari hasil pencapaian upah bonus diambilakan dari dana
ZISWAF donatur. Diberikan kepada pencari donatur yang memenuhi
ketentuan target. Dana donatur yang diberikan kepada pencari donatur
adalah jenis infak dan shodaqoh yang dipotong sebagian untuk diberikan
kepada pencari donatur atas pencapaianya.

Sistem target, sistem target dipergunakan dalam menekan kinerja
pencari donatur agar mampu memporoleh perolehan maksimal di setiap
harinya. Pencari donatur baru melakukan 15 kunjungan dengan target
volume Rp 2.500.000,00 dalam masa percobaan 3 bulan pertama. Pencari
donatur lama 15 kunjungan dengan target vo/ume Rp 5.000.000,00 lebih
dari 3 bulan kerja. Ketentuan target volume bisa berubah tergantung pada

hasil kinerja pencari donatur dan kebijakan pimpinan.
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B. Tinjavan Hukum Islam Terhadap Insentif Bagi Pencari Donatur Pada

Yayasan Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah Surabaya

Ada beberapa jenis upah dalam pekerjaan, salah satunya adalah upah
dalam pekerjaan ibadah. Upah dalam pekerjaan ibadah yang dimaksud

adalah mengajarkan al-Qur’an, ilmu dan sejenisnya.

Dalam firman Allah Surat at-Taubah ayat 60:
SN 3 ol A e Gl oS 1 adl) Lialal )
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Artinya: Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang
miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam
perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Maha
Bijaksana.(QS. at-Taubah ayat 60).

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang zakat tapi para ulama’
sering mengkaitkan dan digunakan dalam masalah bagian dari seorang
amil, tentunya setiap amil memperoleh hak dan bagianya masing-masing.
Dalam ijtihad vlama’ bahwasanya upah yang diberikan kepada amil
adalah atas perhitungan bagian untuk seorang amil sendiri. Sah-sah saja

jika amil memperoleh upah atas bagiannya. Ayat tersebut juga dapat

dikaitkan dalam upah pekerjaan dalam ibadah dan sejenisnya.

Sebagaimana dijelaskan pada hadits rasul yang diriwayatkan oleh

Bukhari.
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dari Ibnu Abbas bahwa beberapa sahabat Nabi
Shallallahu’alaihiwasallam melewati sumber mata air dimana terdapat
orang yang tersengat binatang berbisa, lalu salah seorang yang
bertempat tinggal di sumber mata air tersebut datang dan berkata;
“Adakah di antara kalian seseorang yang pandai menjampi? Karena di
tempat tinggal dekat sumber mata air ada seseorang yang tersengat
binatang berbisa.” Lalu salah seorang sahabat Nabi pergi ke tempat
tersebut dan membacakan a/-fatihah dengan upah seekor kambing.
Ternyata orang yang tersengat tadi sembuh, maka sahabat tersebut
membawa kambing itu kepada teman-temannya. Namun teman-
temannya tidak suka dengan hal itu, mereka berkata; “Kamu
mengambil upah atas kitabullah?” setelah mereka tiba di Madinah,
mereka berkata; “Wahai Rasulullah, ia ini mengambil upah atas
kitabullah.” Maka Rasulullah Shallallahu’alaihiwasallam bersabda:
“Sesungguhnya upah yang paling berhak kalian ambil adalah upah
karena (mengajarkan) kitabullah.”(HR. Bukhari).

Dalam hadits tersebut Rasulullah saw membolehkan untuk
mengambil upah dari mengajarkan al-Qur’an, ilmu dan sejenisnya.
Rasulullah memperbolehkan menerima upahya. Berapapun besar
kecilnya upah yang diberikan maka terimalah dengan mensyukurinya.
Pemberian upah untuk kegiatan ibadah memang tidak ada yang

menyalahkan dan menyalahi karena jika dapat dilihat dari segi
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positifnya manfaat yang diperoleh sangat banyak dan tidak sebanding
dengan hanya sebuah pemberian upah.

Rasulullah tidak menganjurkan bagi setiap umatnya untuk
memberikan tarif maupun patokan harga pada pekerjaan ibadah,
karena bisa menyebabkan orang enggan untuk melakukan shalat
berjamaah, mempelajari al-Qur’an dan sejenisnya. Hal ini berpengaruh
pada ibadah yang dikerjakanya yang semata-mata bukan karena Allah
melainkan hanya untuk memperkaya dirinya dengan upah yang
diterimahnya. Memang sebaiknya jangan terlalu berharap pada

sebuah upah dari pekerjaan ibadah.

Pencari donatur atau pencari donatur adalah termasuk dalam jenis
pekerjaan ibadah karena dapat dilihat dari tugasnya yang mencari
donatur, dana yang diperoleh dari pengumpulan donatur akan
dimanfaatkan sebagai:

1. Peningkatan kualitas Guru al-Qur’an

2. Penyaluran media belajar al-Qur’an

3. Penyaluran beasiswa santri al-Qur’an

4. Pemberdayaan masyarakat ekonomi dhuafah.

Pihak Nurul Falah bidang ZISWAF mengelompokan dana
perolehan sesuai jenis donasinya. Aktifitas yang harus dilakukan
pencari donatur setiap harinya adalah door to door atau dari pintu

kepintu dengan menjelaskan masalah donasi donatur, produk, jasa dan
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keunggulan yayasan. Kunjungan yang dilakukan pencari donatur tidak
hanya dari rumah ke rumah. Perkantoran, instansi pemerintahan
adalah tempat-tempat yang strategis dalam memperoleh donatur.

Upah yang diberikan kepada Pencari donatur adalah upah atas
hasil pekerjaanya. Karena dalam pengupahanya berdasarkan kehadiran
perharinya, jika tidak hadir tentunya tidak mendapatkan upah, jadi
sudah selayaknya pencari donatur menerima upah atas pekerjaan yang
telah dikerjakanya, sebagaimana hadits Rasulullah saw.

Dari ‘Ali bin Abi Thaalib radliyallaahu ‘anhu, dia berkata:

o s a0 (L e b Lol 00 0 06 e s

-0

5

—n

Artinya: “Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa sallam pernah berbekam dan
menyuruhku untuk memberikan upah kepada tukang bekamnya”
(H.R. Ibnu Majah).

Adapun pemberian diluar upah operasional adalah upah insentif.
Pemberian dalam bentuk bonus (hibah) dapat dijadikan alternatif
untuk menghargai antar sesama atau sebuah pencapain yang telah
diberikanya, karena sebaiknya kita memberi kepada orang lain dengan
dasar atas sebuah pencapaian baik sepatutnya dapat diapresiasi

dengan sebaiknya. Seperti halnya dengan bemberian bonus atau

insentif atas hasil bekerja secara maksimal.

Sebagaimana dijelaskan juga Dari Abd Allah Ibn Umar RA;
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Artinya:"Dari Abd Allah Ibn Umar RA, Sesungguhnya Rasulullah
SAW bersabda, "Salinglah memberi hadiah, maka kalian akan saling
mencintai.” (Musnad al-Syihab, Muhammad Ibn Salamah Ibn Ja'far
Abu Abd Allah al-Qadhi, Beirut: Mu'assasah al-Risalah. 1986, juz I,

him. 381).

Pemberian upah yang diberikan pihak Nurul Falah kepada Pencari
donatur adalah dana yang diambilkan dari donasi donatur dari jenis
donasi infak dan sedekah. Baik itu upah operasional maupun upah
insentif. Upah opersional merupakan upah pokok atau gaji pokok
yang diberikan pihak Nurul Falah kepada kepada pencari donatur,
dalam kegiatan untuk memperlancar sesuatu yang bersifat ibadah
upah operasonal ini tidak dipemasalahkan karena fungsinya untuk
biaya transportasi, komunikasi dan dokumentasi yang dapat
mempermudah dan memperlancar kegiatan tersebut.

Menurut Mazhab Hambali dari hadits tentang upah karena
(mengajarkan) kitabullah menjelaskan: Tidak sah jjarah atas adzan,
igomat, dan mengajarkan Qur’an, fikih, hadits dan sejenisnya. Haram
mengambil upahnya. Namun mereka mengatakan boleh mengambil
rezekinya dari baitul mal. Itu bukanlah kompensasi namun rezeki

untuk membantunya dalam melakanakan ketaatan, hal itu tidak



77

mengeluarkannya dari mendekatkan diri kepada Allah, dan tidak
menodai keikhlasan.

Sedangkan menurut ulama kontemporer dalam nenangapi hal
tersebut, seperti Pendapat yang disampaikan oleh Sayyid Sabiq, Para
fugaha mencatat bahwa upah yang diambil dalam padanan amal
ketaatan haram  diambil, tetapi para fugaha muta’akhir
mengecualikan dari asal ini mengajarkan al-Qur’an dan ilmu syariah,
mereka memfatwakan boleh mengambil upah berdasarkan istihsan,
setelah terputusnya pemberian yang diberikan pada pengajar pada
masa awal dari orang kaya dan baiful mal. Supaya mereka tidak
tertimpa kesulitan dan kesusahan. Karena mereka membutuhkan
kepada apa yang bisa menegakkan kehidupan mereka dan keluarga
mereka. Kesibukan mereka dengan pertanian, perdagangan dan
industri akan menyia-nyiakan al-Qur’an dan ilmu agama dengan
musnahnya yang membawanya. Maka boleh memberi kepada mereka
upah karena pekerjaan ibadah.

Alasan para ulama kontemporer boleh mengambil upaha atas
ketaatan sebagaimana yang dikutip oleh Abu Bakar al-Jazair bahwa
fatwa para ulama kontemporer bolehnya mengambil upah atas
sebagian ketaatan adalah karena darurat ditakutkan akan terlantarnya
ketaatan, oleh karena itu mereka membolehkan mengambil upah atas
mengajarkan Qur’an dan yang lainnya, mereka sepakat bahwa tidak

boleh mengambil upah atas membaca al-Qur’an karena itu bukanlah
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sesuatu yang darurat, sebagaimana yang dikatakan oleh Sayyid Sabiq
telah terputusnya pemberian dari bait al-mal dan orang kaya dan takut
disia-siakannya agama dan ilmu-ilmu agama dan adanya kebutuhan.
Jadi sistem pengupahan yang ditetapkan oleh Nurul Falah bidang
ZISWAF untuk upah insentif bagi pencari donatur diperbolehkan dan
tidak ada larangan karena dilihat dari segi manfaat dan kegunaanya
yang mampu memperlancar meningkatkan kinerja dan merupakan dari
hasil pengolahan dari baitul mal (Nurul Falah). adanya perjanjian
diawal juga memperjelas bahwasanya tidak ada kecacatan pada
akadnya. Tidak berlawanan dengan prinsip ijarah (ujrah) khususnya
upah dalam pekerjaan ibadah dan termasuk wjrah al-mis/i upah yang

sepadan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dalam pembahasan yang telah dijelaskan maka

penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1.

Sistem pemberian insentif yang diberikan pihak Nurul Falah kepada
pencari donatur ada dua. Pertama upah insentif pencapain target
volume yaitu jika pencari donatur dalam satu bulan mampu
memperoleh total dana lebih dari Rp. 5.000.000,00 maka dapat
insentif Rp 200.000,00 jika lebih dari Rp 10.000.000,00 dapat insentif
Rp 300.000,00 begitu seterusnya dengan kelipatan yang sama. Kedua
upah insentif perolehan jenis donatur, yaitu Jika perhitungan diakhir
bulan banyak donatur insidentil yang diperoleh maka pencari donatur
menerima insentif 10% dari total perolehan, tapi jika yang banyak
donatur rutin maka menerima 50% dari total perolehan perbulan.
Dalam memberikan upah pada pencari donatur pihak Nurul Falah

mengunakan dana infak dan sedekah.

Dalam pandangan hukum Islam pemberian upah insentif yang
dilakukan pihak Nurul Falah bidang ZISWAF kepada pencari donatur
hukumnya diperbolehkan dan tidak ada larangan karena dilihat dari

segi manfaat dan kegunaanya yang mampu memperlancar
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meningkatkan kinerja dan merupakan dari hasil pengolahan dari bartul
mal (Nurul Falah), adanya perjanjian diawal juga memperjelas
bahwasanya tidak ada kecacatan pada akadnya. Tidak berlawanan
dengan prinsip 7jarah (ujrah) khususnya upah dalam pekerjaan ibadah

dan termasuk wujrah al-misli upah yang sepadan.

B. Saran

Dari hasil data yang peneliti peroleh dalam sistem pengupahan dan

upah bagi pencari donatur di Yayasan Pesanntre al-Qur’an Nurul Falah

Surabaya. Berikut ini adalah saran yang dapat penulis berikan.

1.

Kepada pengurus Nurul Falah terutama bidang ZISWAF keterbukaan
dan transparasi terhadap pengelolaan dana donasi donatur, dalam
pemberian bonus kepada pencari donatur sebaiknya juga disampaikan
kepada donatur supaya donatur mengerti arah dari donasinya juga
terpakai untuk operasional yayasan, sehingga donatur merasa aman

nyaman dalam memberikan donasi kepada Nurul Falah.

Untuk pencari donatur dan juru pungut dalam penyampaian
pemanfaat donasi donatur juga dijelaskan supaya donatur mengerti
dana donasinya dialokasikan kemana saja dan untuk apa. Sehingga

donatur merasa puas dan tidak ada unsur penyimpangan.
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